LAPORAN AKHIR PENELITIAN
PENELITIAN DOSEN PEMULA (PDP)

Ringkasan Penelitian, terdiri dari 250-500 kata, berisi: latar belakang penelitian, tujuan
penelitian, tahapan metode penelitian, luaran yang ditargetkan, uraian TKT penelitian yang
ditargetkan serta hasil penelitian yang diperoleh sesuai dengan tahun pelaksanaan penelitian.

RINGKASAN

Latar belakang penelitian ini disebabkan karena maraknya kelompok-kelompok
mengatasnamakan Islam dan meng-afiliasi kan dirinya sebagai kelompok Islam paling benar,
hingga sampai ke derjat mengkafirkan kelompok Islam lainnya dengan landasan dalil dari Al-
Quran maupun Hadits yang di-interpretasi-kan sesuai dengan haluan pemikiran kelompoknya
masing-masing. Mereka cenderung memahami teks (nash) secara harfiyah, menafsirkan sirrah
nabawiyah dan keteladanan salaf al shaleh tanpa mengaitkan dengan maqashid al syari’ah apalagi
konteksnya, asbab al-nuzul atau asbab al-wurud.' Ajaran-ajaran Islam yang terdapat dalam al-
Qur’an dan hadis, mereka artikan menurut lafadnya dan harus dilaksanakan sepenuhnya. Oleh
karena itu iman dan paham mereka merupakan iman dan paham mereka yang sederhana dalam
pemikiran.?

Cara mereka (khawarij) memperlakukan makna lahiriah ayat al-Qur’an telah menyebabkan
mereka tidak dapat menangkap inti dan maksud al-Qur’an yang lebih dalam. Mereka seharusnya
mempelajari sebab turunnya al-Quran serta mutasyabihat, berikut rahasia-rahasia kebahasaannya.
Niscaya mereka tidak akan terjerumus dalam kesalahan akibat kecerobohan berpikir dan
pengingkaran mereka yang luar biasa. Kaum Khawarij dikenal pemberani dalam membela
kebenaran dan menghadapi para penguasa. Mereka juga dikenal banyak beribadah. Rasulullah

bersabda: "Shalatmu terlihat hina bila dibanding shalat mereka™.?

Hal ini sudah menjadi sebuah fenomena umum, bahkan tak jarang dapat menyebabkan konflik,
disintegrasi bangsa hingga peperangan seperti yang terjadi di beberapa kawasan di Timur Tengah,
seperti Suriah, Libya dan Sudan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk untuk mengungkap
perspektif stilistika dalam menentang misinterpretasi kaum Radikalisme khususnya terhadap ‘ayat
Al-Hakimiyyah’ pada Surah Al-Maidah ayat 44, dan bagaimana pengaruh misinterpretasi tersebut
terhadap pemikiran radikalisme modern.

Metode penelitian yang dipakai adalah Deskriptif Kualitatif, dengan pendekatan Stilistika. Jenis
penelitian adalah studi teks dengan data utama Surah Al-Maidah ayat 44. Adapun karakteristik
penelitian kualitatif antara lain adalah ia akan berlangsung dalam latar belakang yang alamiah atau
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pada konteks dari suatu keutuhan.* Teknik pengumpulan data dengan Analisa gaya Bahasa dalam
teks ayat. Gaya bahasa inilah yang menjadi salah satu alasan kenapa stilistika al-Qur’an
berkembang cukup pesat.’ Selain juga tentu Asbabun Nuzul adalah salah satu pilar penting dalam
menafsirkan sebuah ayat. Karena Asbabun Nuzul dapat menggambarkan bahwa ayat-ayat Al-
Quran memiliki hubungan dialek dengan fenomena sosial budaya dalam Masyarakat.®

Teknik analisis data menggunakan metode studi literatur berdasarkan Stilistika dalam
mengungkap gaya bahasa di dalam ayat, yang dapat dibagi menjadi beberapa tahapan metode
penelitian : Mengumpulkan dalil yang berhubungan dengan ayat Al-Hakimiyyah, menafsirkan
dalil yang berhubungan dengan ayat Al-Hakimiyyah, melakukan penelitian teks ayat Al-
Hakimiyyah berdasarkan teori stilistika sastra dan menentukan karakteristik deviasi nya,
memasukkan pendapat-pendapat ulama perihal kata yang diperselisihkan, menjelaskan sejarah
singkat perihal radikalisme klasik dari zaman Rasulullah hingga Ali Bin Abi Thalib, menjelaskan
pengaruh misinterpretasi ayat Al-Hakimiyyah terhadap radikalisme modern. Terlebih setelah
banyak ditemukannya pembaharuan beragama yang telah keluar dari dhowabit aturan dalam
penafsiran nash-nash dan maqosid syariah, yang tujuannya untuk menyimpangkan pemahaman
terhadap Al-Quran.’

Luaran yang ditargetkan dalam penelitian ini adalah artikel yang dipublish dalam jurnal
terakreditasi nasional Sinta 3. Dalam penelitian ini akan didapatkan luaran penelitian yang akan
bermanfaat dalam bidang pertahanan dan keamanan (HANKAM) negara hingga pengembangan
dalam lingkup sosial humaniora dalam meningkatkan nilai kehidupan berbangsa dan bernegara.
Karena radikalisme agama pada akhirnya ingin mengubah struktur dan tatanan sosial yang ada
dengan mendasarkan agama yang mereka yakini. Dengan demikian, otomatis Pancasila dan UUD
1945 bukan lagi menjadi ideologi dan dasar negara yang mereka anut.® Luaran ini diharapkan dapat
meningkatkan kesadaran masyarakat akan berkembangnya ideologi radikal belakangan, yang
sebagiannya dipicu oleh kesalahpahaman terhadap intreptasi Gaya Bahasa Al-Quran. Hasil dari
penelitian ini diharapkan dapat menguatkan kerangka persatuan dan multikulturalisme bangsa
Indonesia di masa depan, hingga dapat mengurangi resiko disintegrasi bangsa yang disebabkan
oleh kerancuan masyarakat dalam ber-ideologi.

Sedangkan kategori pengukuran TKT yang dihasilkan dalam penelitian ini adalah dalam lingkup
Sosial Humaniora, dengan skala TKT yang dimaksud ada pada angka 2.

Adapun hasil penelitian yang diperoleh pada penelitian LPPM UAD batch 3 tahun 2023 ini
adalah eksistensi titik kelemahan umat Islam yang sering dimanfaatkan pihak-pihak asing
eksternal yang menginginkan sebuah kekuasaan tertentu di sebuah negeri dalam memahami ayat-

4 Ekawati Ekawati, “Majaz Al-Qur’an dalam Perspektif Sejarah (Studi Perbandingan antara Abi Ubaidah, al-Jahizh dan
Qadhi ‘Abdul Jabbar),” Hikmah Journal of Islamic Studies 15, no. 2 (March 9, 2020): 158,
https://doi.org/10.47466/hikmah.v15i2.140.

5> Lohanna Wibbi Assiddi, “Stilistika Al-Quran (Kajian Terhadap Surat Yunus ayat 99)” (Skripsi, Ponorogo, IAIN
Ponorogo, 2021).

6 Khairunnas Jamal, Arif Iman Mauliddin, and Derhana Bulan Dalimunthe, “The Implication of Asbabun Nuzul for Al-
Quran Verses Interpretation,” Kawanua International Journal of Multicultural Studies 3, no. 1 (June 30, 2022): 12—
17, https://doi.org/10.30984/kijms.v3i1.229.

7 Khairunnas Jamal, Arif Iman Mauliddin, and Derhana Bulan Dalimunthe, “The Implication of Asbabun Nuzul for Al-
Quran Verses Interpretation,” Kawanua International Journal of Multicultural Studies 3, no. 1 (June 30, 2022): 12—
17, https://doi.org/10.30984/kijms.v3i1.229.

8 Rindha Widyaningsih and S Fil, “DETEKSI DINI RADIKALISME,” n.d.



ayat Allah dengan baik dan benar. Eksploitasi dan perpecahan tersebut tidak akan terjadi apabila
seluruh umat Islam mau kembali belajar mendalami Bahasa Arab sebagai modal utama dalam
memahami makna yang terkandung di dalam Al-Quran maupun Hadits, sebelum mempelajari
ilmu-ilmu agama lainnya. Langkah awal nya adalah dengan merujuk kembali makna-makna
kontekstual dan stilistika dari sebuah ayat, kepada kitab-kitab babon Tafsir terpercaya.

Gaya Bahasa atau Uslub yang sesuai dalam sesuatu ungkapan akan memainkan peranan dalam
menyampaikan sesuatu pesan dengan berkesan seperti yang terkandung dalam ayat Al-Quran.’
Maka jika umat Islam sudah memahami mana yang majaz dan mana yang hakikat, maka yang
tekstual dan mana makna yang kontekstual dalam sebuah ayat, berdasarkan landasan-landasan
yang kuat dalam Ilmu Bahasa Arab, dengan menguasai Bahasa Arab dan membaca kitab-kitab
Tafsir tersebut, maka di saat itulah mereka dapat menyaring dengan sendiri nya pemikiran-
pemikiran yang benar dan salah dalam Islam. Karena penyumbang aksi radikalisme di mana
lahirnya paham radikal adalah disebabkan penafsiran yang sempit dan tidak utuh terhadap nas-nas
syara’ yang kemudian berimplikasi pada pemahaman yang keliru terhadap doktrin agama.'®

Tidak akan ada lagi orang Islam yang bisa ‘disetir’ oleh pemikiran ekstrim dan radikal lagi demi
melanggengkan kepentingan-kepentingan tertentu. Karena di saat semua umat Islam sudah
memahami Bahasa Arab yang ada di dalam AL-Quran, di saat itulah penafsiran-penafsiran yang
tekstual dan ‘buta’ kepada kondisi dan keadaan eksternal akan otomatis menjadi ‘tidak laku’ dan
kehilangan pamor nya.

Kata kunci maksimal 5 kata kunci. Gunakan tanda baca titik koma (;) sebagai pemisah dan
ditulis sesuai urutan abjad.

Ayat Majaz ; Radikalisme ; Stilistika.

Hasil dan Pembahasan Penelitian, terdiri dari 1000-1500 kata, berisi: (i) kemajuan
pelaksanaan penelitian yang telah dicapai sesuai tahun pelaksanaan penelitian, (i1) data yang
diperoleh, (iii) hasil analisis data yang telah dilakukan, (iv) pembahasan hasil penelitian, serta
(v) luaran yang telah didapatkan. Seluruh hasil atau capaian yang dilaporkan harus berkaitan
dengan tahapan pelaksanaan penelitian sebagaimana direncanakan pada proposal. Penyajian
data dan hasil penelitian dapat berupa gambar, tabel, grafik, dan sejenisnya serta didukung
dengan sumber pustaka primer yang relevan dan terkini.

HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN

Kemajuan pelaksanaan penelitian yang telah dicapai untuk penelitian skema dosen pemula
batch 3 tahun 2023 ini sudah mencapai persentase 100%. Peneliti telah mengumpulkan bahan-
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(iii)

bahan substansi yang berkaitan dengan data-data empirik baik dari literatur utamanya yaitu Al-
Quran, maupun dari literatur suplemen yang didapatkan dari jurnal dan penelitian lain, yang
membahas perihal pengaruh misinterpretasi ayat-ayat majaz terhadap tumbuh kembangnya
pemikiran Radikalisme. Peneliti juga telah melakukan penelitian terhadap ayat tersebut
berdasarkan metode tafsir Stilistika, mengumpulkan pendapat-pendapat ulama dari ragam kitab
tafsir klasik, mengkombinasikan pendapat tersebut dengan jurnal-jurnal terbaru, dan mendapatkan
hasil penelitian berupa beberapa poin kesimpulan yang relevan dan penting.

Adapun untuk data yang diperoleh pada penelitian ini adalah sebagai berikut :

e Data utama yang diambil untuk penelitian ini merupakan sebuah ayat dalam surah Al-
Maidah ayat 44 yang sering dikenal dengan sebutan ayat tahkim :

[44 50 & a8 b aigla s O3 Ly akag a1 g

Arti tekstual :

“Siapapun yang berhukum kepada selain hukum yang diturunkan Allah, maka mereka-lah orang-
orang yang kafir” (QS. Al-Maidah : 44)

e Adapun data suplemen lainnya diambil dari beberapa penilitian semisal yang membahas
pengaruh salah-penafsiran pada ayat-ayat Al-Quran terhadap pemikiran Radikalisme
secara implisit. Diantaranya artikel tentang “Religious Moderation of Nadhlatul Ulama
and Muhammadiyah in Combanting Religious Radicalism in Indonesia” oleh Muhammad
Saekul Mujahidin. Selain itu, artikel yang diedarkan oleh Siswanto dkk yang berjudul ““ A/-
Azhar and Moderate : Exploring the Role of Alumni Al-Azhar of Egypt in Strengthening
Ummah Unity in Indonesia Through the Concept of “Wasathiyyah”, menjadikan penulis
yang merupakan alumni Universitas Al-Azhar juga ikut termotivasi dalam usaha gotong
royong untuk memperkuat persatuan Umat Islam Indonesia melalui konsep Wasathiyyah
(Moderasi) dalam beragama secara khususnya dan umat Islam dunia pada umumnya.

Adapun hasil analisis data yang telah dilakukan terhadap data utama, yaitu Surah Al-Maidah
ayat 44 yang disebutkan di atas adalah berdasarkan Tafsir Uslubiy (Penafsiran Stilistika) maka
didapatkan 4 hasil analisis :

1. Dalam surah Al-Maidah ayat 44 tersebut, Umum nya lafaz Isim Maushul () ditujukan
untuk orang khusus (spesifik)

Alquran sebagai kitab suci memiliki karakteristik yang berbeda dengan kitab samawi lainnya. Di
antaranya yaitu Alquran memiliki gaya bahasa yang khas.'' Bahasa Arab merupakan sumber
terpenting dalam mempelajari Al-Qur’an.'? Budaya dan bahasa tidak dapat dipisahkan dari upaya
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penerjemahan.”® Menerjemahkan Al-Quran ke Bahasa lainnya dapat menyebabkan banyak

permasalahan.'* Apabila membincangkan terjemahan Al-Quran ke Bahasa lain, sewajarnya
dijelaskan terlebih dahulu bahwa Al-Quran diturunkan dalam Bahasa Arab yang mempunyai
keistimewaan dan ciri-ciri Bahasa yang unik selain mengandung unsur retorik yang tinggi."

Di awal ayat ini Allah menggunakan kata = ; yang dalam Ilmu Shorof dikenal sebagai istilah Isim
Maushul lil ‘Aqil yaitu kata sambung yang digunakan untuk menunjukkan siapapun yang berakal
(dari golongan manusia) tanpa melihat identitas agama nya, jenis kelamin nya, maupun umurnya

Hal ini berkesesuaian dengan ayat lainnya : o ) )

O sALaY 2 5 LaTie W) (6 530 31 AL 215 (237G Sl Al Akl 25 02

Barangsiapa membawa amal yang baik, maka baginya (pahala) sepuluh kali lipat amalnya; dan
barangsiapa yang membawa perbuatan jahat maka dia tidak diberi pembalasan melainkan
seimbang dengan kejahatannya, sedang mereka sedikitpun tidak dianiaya (dirugikan). [QS. Al-
An’am : 160]

Karena Isim Maushul yang dipakai dalam ayat ini adalah (0+) yang makna nya umum untuk
seluruh manusia, tanpa pembedaan. Maka siapapun yang berbuat baik maka akan dihitung amalan
nya. Begitupun sebaliknya, siapapun yang berbuat buruk maka akan dihitung pula amalannya.

Selanjutnya dalam memahami dan melakukan penafsiran al-Quran, maka memperhatikan Siyaq
sangatlah penting karena untuk menemukan dan mengungkap makna ayat al-Quran yang benar
dan jelas.'® Konteks merupakan elemen (Jauhar) dari makna yang dimaksud dalam struktur teks
atau pembicaraan, sebab konteks tidak hanya memperhatikan kata dan kalimat saja, tapi juga teks
tertulis dan pembicaraan secara keselu- ruhan lewat hubungan antara kosakata- kosakata dalam
suatu konteks.!”

Hanya saja Siyaqul Kalam ataupun Konteks dari ayat Al-Hakimiyyah di awal, membawa kepada
pemahaman lain yang lebih spesifik, yaitu manusia yang beriman kepada Allah. Qorinah (bukti)
nya adalah Qorinah Lafzhiyah (bukti fisik berupa lafaz) yaitu adanya penafian keimanan pada ayat
selanjutnya yaitu (s 8S) s &b 8) yang akan membawa makna Isim Maushul ( =) di awal ayat
ini kepada konteks yang lebih khusus yaitu hanya orang yang beriman kepada Allah dan Rasul-
Nya saja yang dibicarakan dalam ayat ini, dan bukan keseluruhan manusia secara umum.

2. Penggunaan Fi’il Mudhari’ untuk menunjukkan Masa Lampau
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Kemudian setelah itu Allah menjelaskan ayat ini menggunakan Kata Kerja Negatif dengan bentuk
Fi’il Mudhari’ (S~ #) yang bermakna kata kerja untuk waktu sekarang (Continuous Tense).
Namun Fiil Mudhari’ jika dimasuki oleh Huruf Nafi (Kata yang menjadikan makna kata
setelahnya menjadi negative) seperti “a” maka otomatis kata kerja itu akan berubah bermakna
sebagai Fi’il Madhi yaitu kata kerja untuk waktu yang telah berlalu (Past Tense). Menurut Nuhat
bentuk fi‘il madt terkait dengan waktu lampau artinya ia mengungkapkan peristiwa yang telah
terjadi pada waktu lampau dan telah berakhir.'®

3. Penggunaan Isim Maushul (%) Untuk Makna “Seluruh (JS) Hukum Allah”, Bukan Makna
“Sebagian (v2~) Hukum Allah”

Setelah itu Allah menjelaskan ayat selanjutnya dalam ayat Al-Hakimiyyah tersebut dengan
menggunakan objek untuk Predikat sebelumnya, yaitu (4 J L). Namun kali ini dalam bentuk
Jar wa Majrur Jumlah yaitu huruf (=) yang tugasnya meng-kasrahkan kata benda dalam Bahasa
Arab, akan tetapi digantikan oleh Kalimat Utuh (3« ilaa) yaitu (4 J ¥l ). Hanya saja dalam
Bahasa Arab, Isim Maushul () yang dipakai dalam kalimat utuh ini bermakna umum (Nakiroh).
Oleh sebab itu tidak dijelaskan takaran yang dapat dipakai untuk menentukan berapa banyak
hukum yang diturunkan Allah tersebut yang dapat menyebabkan kepada jatuhnya hukum kufur
ataupun ingkar. Sedikit ataukah banyak.

Sehingga para Ulama berbeda pendapat tentang makna Huruf Nafi () yang dipakai dalam kalimat
(49 U3 W) tersebut, apakah bermakna “Sebagian” (u=x) ataukah bermakna “Seluruh” (JS). Jika
() tersebut dimaknai sebagai (W) yang bermakna “Keseluruhan”, maka otomatis siapapun yang
tidak berhukum pada keseluruhan syariat nya Allah, maka barulah dia akan kafir. Akan tetapi
apabila () tersebut diartikan sebagai (%) yang bermakna “Sebagian”, maka otomatis semua orang
Islam akan jatuh kafir apabila dia hanya mengambil sebagian dasar dari hidupnya selain kepada
hukum yang Allah tetapkan.

Dalam hal ini, untuk lebih dekat kepada kaedah mudah nya Hukum Islam, Ulama Ahlu Sunnah
sepakat untuk mengambil makna “Seluruh”, sehingga makna ayat akan lebih fleksibel untuk
difahami dan diamalkan tanpa harus membawa kepada makna radikal dan intimidatif, yang
kontradiktif dengan pengamalan umum dari ayat “rahmat-nya Islam bagi seluruh alam”.

4. Penggunaan Dua Penekanan (25s)) di akhir ayat

Kemudian di ujung ayat atau Ro’su Ayat ini, Allah menjelaskan Musabbab (Kalimat Pernyataan
Akibat) dari Fiil Syarat (Kalimat Pernyataan Sebab) sebelumnya yaitu (4 J3i L aSay ol ().
Musabbab (Kalimat Pernyataan Akibat) nya adalah (58} a <l 4é) artinya maka mereka adalah
benar-benar orang yang kafir. Allah memakai beberapa bentuk Taukid (Penekanan) di dalam ayat
ini ; diantaranya adalah dengan menggunakan Jumlah Ismiyah (Kalimat Utuh tanpa Kata Kerja),
yang dalam IImu Balaghoh akan membawa makna kepada A¢-Taukid, yaitu menekankan makna
sebuah kalimat melebihi kalimat biasa yang tidak menggunakan penekanan. Karena penggunaan
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Fi’il (Kata Kerja) dalam sebuah kalimat akan menjadikan kalimat tersebut tergantung pada sebuah
waktu saja; apakah untuk waktu saat ini, waktu yang akan datang, waktu yang telah berlalu,
maupun kata kerja untuk makna perintah langsung (Fiil Madhi, Mudhari dan Amar). Sementara
penggunaan Jumlah Ismiyah yang tidak memiliki ikatan waktu apapun, akan menjadikan sebuah
kalimat lebih kuat, lebih umum, dan lebih bebas dari waktu. Sehingga Jumlah Ismiyah menjadikan
sebuah kalimat lebih kuat makna eksistensi nya dibandingkan Jumlah Fi’liyah.

Kemudian Taukid (penekanan) kedua yang dipakai dalam ujung ayat ini adalah Dhomir (Kata
Ganti) yaitu (#2) yang artinya “Mereka-lah”. Dhamir atau "kata ganti" ialah Isim yang berfungsi
untuk menggantikan atau mewakili penyebutan sesuatu/seseorang maupun sekelompok
benda/orang."
Dhomir () yang terletak antara unsur Jumlah Ismiyah yaitu Mubtada ( <is) dan Khobar d
(0s8S1)i ayat ini, sengaja diletakkan sebagai fungsi penekan, yang dalam Linguistik Bahasa
Indonesia dapat difahami sebagai “artikel tambahan” di belakang kata seperti hal nya (-lah), yang
fungsi nya adalah untuk menekankan makna dari sebuah kata melebihi makna biasanya. Maka
dalam hal ini, Allah menekankan, bahwa mereka-lah (yaitu orang-orang Islam yang tidak
berhukum kepada seluruh ayat-ayat Allah) yang termasuk kepada golongan orang-orang yang
ingkar, bukan orang lain nya.

Adapun pembahasan hasil penelitian yang menitikberatkan pada hasil penafsiran stilistika
terhadap ayat Al-Hakimiyyah (Surah Al-Maidah ayat 44) yang sering disalah-persepsi kan oleh
kelompok radikalis sebagai ayat hakikat, terfokus pada 2 simpulan akhir sebagai berikut :

. Analisa stilistika yang telah dilakukan mengungkap 4 karakter stilistika Surah Al-Maidah ayat 44

yang menekankan secara khusus bahwa ayat ini memang bukan ayat yang bermakna hakikat
sebagaimana difahami kaum Radikalis. Gaya Bahasa (Stilistika) yang dipakai dalam Surah Al-
Maidah ayat 44 terdiri dari 4 karakteristik utama stilistika yang terfokus pada deviasi (perubahan)
makna dari lafaznya, sehingga makna hakikat di dalam ayat ini berubah menjadi makna majaz.
Adapun keempat karakteristik gaya bahasa yang menandakan ‘majaziy’ nya ayat ini adalah : Isim
Maushul Lil ‘Aqil (¢, Nafyul Fi’il Mudhori’, Ma Al-Kulliyah, Taukidain : bil Jumlah Al-Ismiyah
wa Taukid bid Dhomir. Semua gaya bahasa majaz ini mendukung peng-klasifikasi-an ayat ini
kepada Ayat Majaz (kontekstual), dan membuktikan misinterpretasi kaum Radikalis terhadap
penafsiran ayat Al-Hakimiyyah (Surah Al-Maidah ayat 44).

. Pengaruh besar misinterpretasi Ayat Al-Hakimiyyah terhadap radikalisme modern akan semakin

memperkuat pemahaman radikal “takfiriy” (mengkafirkan yang di luar golongannya) di tengah
masyarakat. Kaum radikal yang hanya menganggap dirinya sebagai muslim, sementara muslim di
luar golongannya merupakan “kafir” yang halal darahnya. Jika dibiarkan terus-menerus, tidak
hanya dapat menyebabkan aksi kekerasan atas nama agama, bahkan perpecahan sebuah bangsa
pun bisa terjadi seperti yang terjadi di Suriah, Libya dan Yaman saat ini.

Kesalahan penafsiran terhadap makna majaz dalam ayat Al-Hakimiyyah oleh Khawarij yang sudah
ada sejak zaman kekhalifahan Ali Bin Abi Thalib ini secara massif diadopsi oleh pentolan besar
kelompok-kelompok radikal di zaman modern, seperti Jamaah Islamiyah, Anshar tauhid, ISIS dan

19 Agus Tricahyo, “STILISTIKA AL-QUR’AN,” IAIN Ponorogo 12, no. 1 (2014),
https://jurnal.iainponorogo.ac.id/index.php/dialogia/article/view/301/256.
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Boko Haram, Salafi Jihadi, Jamaah Islamiyah, yang ingin mengeluarkan banyak umat muslim
yang tidak berhukum kepada syariat Islam, ataupun tidak setuju dengan pemikiran dasar
kelompok-kelompok tersebut, sebagai orang kafir, hingga menghalalkan darah mereka. Contoh
kongkritnya, pada 6 Oktober 1981, Presiden Mesir berkuasaa saat itu, Anwar Sadat, ditembak
mati oleh anggota Jihad Islam Mesir Bernama Khalid Islambouli yang dikenal juga sebagai
anggota militer di Mesir.** Meskipun Sebagian kelompok radikal ini hanya sampai pada tahap
keras pemikirannya saja, tidak dalam prakteknya. Beberapa pergerakan Islam bawah tanah telah
lama terbentuk seperti halnya pergerakan radikal politik Islam seperti Hizbut-Tahrir Indonesia,
Majelis Indonesian Mujahidin (MMI), Enforcement Committee Application of Islamic Shari’a,
Front of Defenders Islam, Forum Komunikasi Ahlus Sunnah Wal Jamaah (FKAWI), Laskar Jihad,
dan beberapa pergerakan radikal lokal lain berdasarkan ideologi Islamisme.*!

Intoleransi adalah upaya untuk menolak perbedaan dalam teologi, kepercayaan, dan menghargai
orang yang berbeda keyakinan dengannya.”” Oleh karenanya, pemahaman umat muslim yang baik
akan penafsiran stilistika terhadap gaya Bahasa yang digunakan Al-Quran berdasarkan faktor
kontekstual nya, akan membantu mengurangi perkembangan pemahaman radikal di tengah
masyarakat luas secara signifikan. Sebab Al-Qur“an juga memiliki keindahan makna yang
terkandung didalamnya. Bukan saja karena alasan teologis tetapi lebih dari itu, adanya faktor
internal dari teks al Quran itu sendiri.” Menurut Syeikh Ali Jum’ah, harmonisasi Islam tidak dapat
dilakukan dengan melebur kelompok-kelompok ideologi di dalam Islam menjadi satu, tapi bagaimana
upaya untuk menghindari fanatik kelompok buta, toleran kepada kelompok lain, dengan demikian bibit
kekerasan dapat diminimalisir.* Sehingga dapat disimpulkan, bahwa konsep multikulturalisme yang
menekankan toleransi terhadap perbedaan, kapasitas untuk adaptasi dan interaksi lintas budaya adalah harga
mati yang tidak dapat dinegosiasikan lagi.?’

Adapun untuk luaran yang telah direncanakan yaitu luran artikel pada Jurnal Sinta 3, sudah
disubmit dan sudah diterima (aceepted) oleh Jurnal bereputasi SINTA 3. Identitas Jurnal adalah
“Tsaqofiya” dari IAIN Ponorogo.
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Abstract

Radicalism is not a thought that has emerged recently, but has existed since the
Prophet Muhammad came with a prophetic message. Even Rasulullah SAW himself
openly opposed these radicals. Radicalists often use the same verse in the Koran to
treat groups who disagree with them as disbelievers. This research aims to reveal the
stylistic perspective in opposing Radicalism's misinterpretation of the 'Al-
Hakimiyyah verse' in Surah Al-Maidah verse 44, and how this misinterpretation
influences the thinking of modern radicalism. The research method used is
descriptive qualitative, with a stylistic approach. The type of research is text study
with the main data being Surah Al-Maidah verse 44. The data collection technique is
analysis of the verse text, and the data analysis technique uses a literature study
method based on Stylistics to reveal the language style in the verse. The results of this
research reveal 4 stylistic characteristics (Isim Maushul Lil 'Aqil (;—.), Nafyul Fi'il
Mudhori', Ma Al-Kulliyah, Taukidain : bil Jumlah Al-Ismiyah wa Taukid bid Dhomir)
found in the verses of AI-Hakimiyyah and supports the opinion of Ahlusunnah Ulama
who say that this verse is a ‘contextual verse' and not a 'textual verse'. As was also
discovered, the great influence of misinterpretation of the Al-Hakimiyyah verse on
Modern Radicalist thinking with the emergence of various groups of Modern
Radicalists who adopted Classical Radicalist teachings, mainly due to errors in
interpreting this 'Al-Hakimiyyah verse' textually.

Keywords: Stylistics, Majaz Verses, Radicalism, Al-Hakimiyyah.



Asbtrak
Radikalisme bukanlah pemikiran yang muncul baru-baru ini, namun sudah ada sejak

Rasulullah SAW datang membawa risalah kenabian. Bahkan Rasulullah SAW sendiri
menentang para radikalis tersebut secara terang-terangan. Para Radikalis sering
menggunakan ayat yang sama di dalam Al-Quran untuk menjadikan golongan yang
tidak sependapat dengannya sebagai orang yang telah keluar dari Islam. Penelitian
ini bertujuan untuk mengungkap perspektif stilistika dalam menentang
misinterpretasi kaum Radikalisme terhadap ‘ayat Al-Hakimiyyah’ pada Surah Al-
Maidah ayat 44, dan bagaimana pengaruh misinterpretasi tersebut terhadap
pemikiran radikalisme modern. Metode penelitian yang digunakan adalah Deskriptif
Kualitatif, dengan pendekatan Stilistika. Jenis penelitian adalah studi teks dengan
data utama Surah Al-Maidah ayat 44. Teknik pengumpulan data dengan Analisa teks
ayat, dan teknik analisis data menggunakan metode studi literatur berdasarkan
Stilistika dalam mengungkap gaya bahasa di dalam ayat. Hasil penelitian ini
mengungkap 4 karakteristik stilistika ( Isim Maushul Lil ‘Aqil (<), Nafyul Fi'il
Mudhori’, Ma Al-Kulliyah, Taukidain : bil Jumlah Al-Ismiyah wa Taukid bid Dhomir)
yang ditemukan di dalam ayat Al-Hakimiyyah. Karakteristik Stilistika di dalam ayat
ini menentang interprestasi kaum Radikalis yang menganggap ayat Al-Hakimiyyah
sebagai ‘ayat hakikat. Sebagaimana ditemukan pula pengaruh besar dari
misinterpretasi ayat Al-Hakimiyyah terhadap pemikiran Radikalis Modern dengan
munculnya berbagai kelompok Radikalis Modern yang mengadopsi ajaran Radikalis
Klasik, utamanya disebabkan karena kesalahan dalam menafsirkan ‘ayat Al-
Hakimiyyah’ ini secara tekstual.
Kata Kunci: Stilistika, Ayat Majaz, Radikalisme, Al-Hakimiyyah.

PENDAHULUAN

Latar belakang dari penelitian ini berdasarkan pada berkembang nya kelompok-
kelompok Radikal baik di dalam dan luar negeri yang menjadikan ayat-ayat Al-Quran
yang suci sebagai ‘tameng’ kebenaran dari tindakan radikal yang mereka lakukan
kepada sesama umat Islam maupun non-muslim. Diantara ayat yang paling terkenal
adalah Ayat Al-Hakimiyyah dalam Surah Al-Maidah ayat 44. Di dalam ayat tersebut
dijelaskan secara tekstual bahwa siapapun yang mengambil hukum selain hukum
Allah, maka dia termasuk orang kafir.

Ayat ini lah yang dijadikan sandaran dan dalil utama oleh kelompok-kelompok
fanatik pada keompok radikal di dalam maupun luar negeri, dari sejak awal munculnya
di zaman Rasulullah hingga berkembang di zaman Ali bin Abi Thalib sampai pada
zaman modern, dan kemudian dijadikan sebagai alasan utama untuk meng-eksekusi
dan menghalalkan darah kaum muslimin yang bertentangan pendapat dengan mereka,
khususnya disebabkan perkara mengambil hukum selain dari hukumnya Allah SWT
dalam bermasyarakat maupun bernegara, secara individual maupun kolektif. Dalam
realita nya, memang orang yang terindikasi fanatik biasanya memiliki standar dan



kriteria yang kuat pada hal prinsipil dan tidak mau menerima pendapat dan ide yang
bertentangan dengan kelompoknya. *

Di luar negeri yang paling terkenal fanatik nya adalah kelompok militan ISIS di
Iraq dan Boko Haram di Nigeria yang berhasil menjadikan kaum muslimin di negeri
mereka terpecah belah dalam menanggapi orang Islam yang bermaksiat. Ahlu Sunnah
diantara mereka sepakat bahwa orang Islam yang bermaksiat dan berdosa besar
dihukumi sebagai pemaksiat dan fasiq saja, sementara ISIS dan Boko Haram
menghukumi mereka sebagai orang kafir yang telah keluar dari agama Islam dan wajib
dieksekusi. Pergerakan Islam politik yang dibawa beberapa kelompok di Mesir juga
telah merubah jalannya demokrasi di negara itu menjadi kudeta dan pembunuhan
yang terjadi di era Presiden Anwar Sadat. ?

Di dalam negeri sendiri yang paling keras meneriakkan kafir-nya para
pemegang dan pengikut sistem hukum di luar syariat seperti demokrasi adalah HTI
(Hizbut Tahrir Indonesia), meskipun pada prakteknya sikap radikal tersebut hanya
sampai pada tahap pemikiran saja, belum sampai pada tahap eksekusi. Selain itu,
diantara yang paling keras adalah kelompok militan Asia Tenggara, Jamaah Islamiyah,
yang beberapa puluh tahun belakangan telah berhasil melakukan eksekusi berupa
pengeboman di beberapa daerah wisata di Bali, sehingga menjadi salah satu pemicu
munculnya fenomena Islamophobia di Indonesia.

Polemik perebutan identitas ke-Islam-an ini menjadi membingungkan bagi
kaum muslimin awam yang tidak mengerti dengan hukum syariat dalam agama Islam
yang sebenarnya. Sehingga menyebabkan banyak nya orang yang baru belajar agama
[slam akhirnya ikut-ikutan dengan pendapat yang fanatiik dan keras tersebut. Mereka
menjadi ‘korban’ ketidak tahuan mereka dari ayat-ayat dan dalil yang digunakan oleh
oknum muslim radikal tersebut untuk mengkafirkan muslim lain di luar golongan
mereka. Walaupun tidak didukung oleh mayoritas Umat Islam Indonesia, radikalisasi
ajaran Islam semakin berkembang dengan berbagai macam bentuk.® Isu sentral yang
dijadikan sebagai ajang untuk melakukan cuci otak adalah bahwa pemerintah
(siapapun presidennya) merupakan pemerintahan yang thogut sehingga layak untuk
ditumpas. Dengan demikian, siapapun yang menjadi bagian dari pemerintahan
otomatis dianggap sebagai pro thogut yang layak dibasmi dan halal darahnya. *

! Muhamad Soleh et al., “Principles of Radicalism Sayyid Qutb Perspective in Tafsir Fi Zhilalil Quran:”
(International Conference on Islamic and Muhammadiyah Studies (ICIMS 2022), Surakarta, Indonesia,
2022), https://doi.org/10.2991/assehr.k.220708.014.

2 Lugman Al Hakim and Moh Abdulloh Hilmi, “Contemporary Islamic Political Dynamics Arabic Republic
of Egypt,” AJIS: Academic Journal of Islamic Studies 7, no. 1 (June 30, 2022): 115,
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Alasan memilih judul “Misinterpretasi Ayat Al-Hakimiyyah dan Pengaruhnya
pada Radikalisme Modern : Studi Stilistika : ” disebabkan karena pemikiran radikal ini
dapat merusak persatuan bangsa, menghilangkan kemurnian ajaran ‘rahmatan lil
‘alamin’ nya Islam, hingga menyebabkan tinggi-nya angka tindakan kekerasan
(radikalisme) yang didasari atas dalil-dalil agama, utama nya pada beberapa tahun
terakhir setelah peristiwa 11 September 2001. Hal ini di sisi lain juga menyebabkan
timbulnya ketakutan (Islamophobia) dalam diri non-muslim terhadap agama Islam,
apalagi bagi mereka yang tidak begitu mengenal agama Islam. Hal ini tentu merupakan
sebuah kerugian besar, karena Islam merupakan agama kedua dengan jumlah pengikut
terbesar di dunia. Selain itu, studi Stilistika terhadap ayat Al-Hakimiyyah ini apabila
disebarluaskan secara siginifikan dapat memfilter pemahaman keras dan tersalah
dalam memahami agama Islam.

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah :

- Apa karakteristik stilistika dalam Ayat Al-Hakimiyyah tersebut?
- Apa pengaruh misinterpretasi Ayat Al-Hakimiyyah terhadap radikalisme
modern?

Bagan 1:

Langkah-langkah Penelitian :

Tahap 1

Mengumpulkan dalil yang berhubungan dengan ayat Al- Menafsirkan dalil-dalil yang berhubungan dengan ayat Al-
Hakimiyyah Hakimiyyah

}‘

Tahap 2
Melakukan penelitian teks ayat Al-Hakimiyyah berdasarkan Memasukkan pendapat-pendapat ulama perihal kata yang
teori stilistika sastra dan menentukan karakteristik deviasi nya diperselisihkan

IELEIE]

}‘

Menjelaskan sejarah singkat perihal radikalisme klasik dari Menjelaskan pengaruh misinterpretasi ayat Al-Hakimiyyah
zaman Rasulullah hingga Ali Bin Abi Thalib terhadap radikalsime modern

Sitasi Penelitian yang telah dilakukan peneliti yang mendasari ide awal
pembuatan penelitian ini adalah beberapa artikel yang berhubungan dengan



Pemikiran Radikalisme dan hubungannya dengan ayat-ayat Al-Quran, seperti artikel
tentang “Religious Moderation of Nadhlatul Ulama and Muhammadiyah in Combanting
Religious Radicalism in Indonesia” oleh Muhammad Saekul Mujahidin yang
menjelaskan bagaimana Indonesia dengan dua Organisasi masyarakat Islam
terbesarnya (Muhammadiyah dan NU) ikut memerangi pemikiran keras dan kaku
dalam beragama yang diinisiasi oleh berbagai golongan Radikalis terkhusus di negara
Indonesia.> Selain itu, artikel yang diedarkan oleh Siswanto dkk yang berjudul “ Al-
Azhar and Moderate : Exploring the Role of Alumni Al-Azhar of Egypt in Strengthening
Ummah Unity in Indonesia Through the Concept of “Wasathiyyah”, menjadikan penulis
yang merupakan alumni Universitas Al-Azhar juga ikut termotivasi dalam usaha
gotong royong untuk memperkuat persatuan Umat Islam Indonesia melalui konsep
Wasathiyyah (Moderasi) dalam beragama secara khususnya dan umat Islam dunia
pada umumnya.

Berdasarkan tujuan penelitian ini, untuk menggungkap kesalahan penafsiran
kaum Radikalis dari Ayat Al-Hakimiyyah berdasarkan karakterstik stiilistika, maka
dapat disimpulkan bahwa belum ada penelitian sebelumnya yang menitikberatkan
pada penafsiran Stilistika pada Ayat Al-Hakimiyyah yang sering di-misinterpretasikan
oleh Golongan Radikalis sebagai ‘ayat hakikat’. Ulama Ahlusunnah sepakat tentang
makna majaziy dari ayat tersebut, sementara golongan Radikalis klasik maupun
modern menafsirkannya dengan ‘penafsiran hakikat’ yang dapat menyebabkan pada
misinterpretasi umat Islam secara umum dalam memahami Ayat Al-Hakimiyyah
tersebut.

Kebaruan dalam penelitian ini terdapat pada penafsiran Ayat Al-Hakimiyyah
dalam Al-Quran dengan menggunakan telaah sastra dalam I[Imu Stilistika. Penggunaan
[Imu Alat Sastra Arab dalam penafsiran ayat ini yang akan menjadikan penelitian ini
memiliki ‘novelty’ yang berbeda dari penelitian lain yang semisal. Dimana penelitian-
penelitian sebelumnya belum menitik-beratkan pembahasan nya dalam ke-susastera-
an ayat-ayat Al-Quran, namun hanya berfokus pada permasalahan radikalisme sosial
dan pemecahannya menurut Al-Quran. Sehingga kebaruan dalam penelitian ini
terkandung dalam telaah Bahasa Al-Quran, “Fi Dzatiha wa Li Dzatiha” atau penelitian
yang berlandaskan kepada obijektifitas isi dari ayat Al-Quran yang dibedah dari
perspektif gaya bahasa dan nilai sastra nya, dan bukan subjektifitas konteks ektsernal
yang meliputi nya, baik dari lingkup sosial, politik, budaya, dll.

METODE
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Metode yang dipakai dalam penelitian literatur ini adalah metode penelitian
deskriptif-kualitatif. Dalam rancangan kualitatif, peneliti dengan pengetahuan dan
kemampuan yang dimilikinya dapat secara leluasa menganalisa lambang dan makna
kalimat sesuai dengan kajian stilistika bahasa.’

Jenis penelitian adalah studi teks dengan data utama Surah Al-Maidah ayat 44. Teknik
pengumpulan data dengan Analisa teks ayat, dan teknik analisis data menggunakan
metode studi literatur berdasarkan Stilistika dalam mengungkap gaya bahasa di dalam

ayat.

Fokus penelitian ada pada besaran deviasi penyimpangan makna pada teks, dan
kesesuaian nya dengan konteks. Pendekatan yang dipakai adalah pendekatan Stilistika,
dengan cara menafsirkan berbagai fenomena gaya Bahasa tersebut sesuai dengan
kaedah-kaedah dalam Bahasa Arab, untuk mencari kesesuaian makna nya dengan
kondisi dan keadaan diturunkannya ayat tersebut.

Data yang digunakan pada penelitian ini merupakan data deskriptif berupa gaya
bahasa, majaz dan makna yang disebutkan dalam sumber data yaitu “Ayat Al-
Hakimiyyah”, pada Surat Al-Maidah ayat 44.

PEMBAHASAN
1. Retorik Al-Quran : Antara Hakikat dan Majaz

Al-Quran adalah sumber utama dalam pengambilan hukum-hukum Islam, namun tidak
semua kalimat yang ada di dalam Al-Quran memiliki “makna tekstual” (ma’na dzhohir)
yang langsung yang dapat difahami begitu saja. Al-Quran adalah Kalam Allah yang
memiliki nilai bahasa tertinggi yang sulit difahami oleh orang awam tanpa
pengetahuan yang cukup tentang berbagai ilmu dalam Bahasa dan Sastra Arab, apalagi
awam dari golongan A’jam (Non-Native Speaker Bahasa Arab). Karena ada begitu
banyak istilah-istilah “Majaz” (nir-hakiki/bukan sebenarnya) di Al-Quran yang tidak
dapat diartikan secara tekstual begitu saja tanpa dasar-dasar Ilmu Retorik (Balaghoh).
Selain itu, tidak dapat dipungkiri pula dalam menentukan makna diperlukan
pengetahuan akan sebab diturunkannya sebuah ayat. Karena asbab nuzul sebuah ayat
sangatlah diperlukan untuk memahami makna nya secara utuh. ®

Secara historis majaz dikenal sebagai antonim (lawan kata) hakikat baru dirintis oleh
al-Jahizh yang mana para ahli balaghah dewasa ini meletakan pembahasannya dalam

7 Agus Tricahyo, “STILISTIKA AL-QUR’AN,” I4IN Ponorogo 12, no. 1 (2014),
https://jurnal.iainponorogo.ac.id/index.php/dialogia/article/view/301/256.

8 Khairunnas Jamal, Arif Iman Mauliddin, and Derhana Bulan Dalimunthe, “The Implication of Asbabun
Nuzul for Al-Quran Verses Interpretation,” Kawanua International Journal of Multicultural Studies 3, no. 1
(June 30, 2022): 12—17, https://doi.org/10.30984/kijms.v3i1.229.



ilmu bayan.® Keindahan gaya bahasa dan uslub yang sesuai dalam suatu ungkapan akan
memainkan peranan dalam menyampaikan pesan yang berkesan seperti yang
terkandung dalam ayat Al-Quran.’ Contohnya saja ayat tasybih (analogi) kekuasaan
Allah dengan cahaya yang ada di langit dan bumi di bawah ini :

G Y 5 ol el g3 )
Artinya : Allah adalah cahaya langit dan bumi (Q.S n-Nur : 35)

Memaknai ayat ini secara harfiah bahwa dzat Allah adalah cahaya ataupun api dalam
pemaknaan hakikat, tidak sesuai dengan interpretasi analogi Bahasa. Bahkan
bertentangan dengan Risalah Kenabian yang dibawa oleh Nabi Muhammad SAW,
ataupun Nabi-Nabi Allah sebelumnya.

Terjemahan secara kata demi kata atau literal (harfiah) adakalanya menyebabkan
maksud sebenar tidak dapat disampaikan dengan jelas dan boleh membawa kepada
kekeliruan.* Sebagaimana pula menerjemahkan ayat-Al-Quran ke Bahasa lain dapat
beresiko menyebabkan banyak permasalahan makna.*?

Maka ayat-ayat yang berisi majaz tidak dapat disamakan dengan ayat-ayat yang berisi
makna hakikat sebenarnya. Teks Al-Quran kaya dengan ungkapan figuratif, seperti
Isti’aroh, Kinayah, dan Majaz Mursal, yang dikenali dalam perbincangan ilmu retorik
Bahasa Arab sebagai majazi. Ungkapan Figuratif ialah ungkapan yang tidak diketahui
maksudnya daripada makna perkataan itu sendiri atau daripada susunan
tatabahasanya. Figuratif menunjukkan makna (perkataan, rangkai kata, dan
sebagainya) yang lebih abstrak atau imaginatif daripada makna biasanya, atau bersifat
kiasan atau lambang.”

Majaz dapat didefinisikan sebagai gaya bahasa yang berfungsi di luar normal nya
sebagaimana ia ditentukan oleh kode tertentu. Sebagaimana Majaz juga tidaklah sama
dengan kebohongan.* Majaz adalah sebuah makna nir-hakikat untuk tujuan analogi,
hiperbola, dan tujuan retorika lainnya, sementara kebohongan adalah usaha untuk
mengkhianati kenyataan. Jika tujuan kebohongan adalah untuk melakukan tipu daya
kepada orag lain, maka tujuan gaya Bahasa Majaz adalah untuk memperindah kalimat
dan ‘menyihir’ gambaran fikiran pembaca. Jika tujuan kebohongan adalah untuk
menyamakan yang haq dengan yang batil, maka tujuan dari Majaz adalah sebaliknya,
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untuk menyatakan yang haq adalah haq dan menguatkan nya, dan yang batil adalah
batil kemudian menguatkannya.

Meskipun para Ulama Salaf (1-200 H) sepakat akan adanya Majaz dalam Al-Quran,
namun Ulama Khalaf (300 H- sekarang) berbeda pendapat akan adanya Majaz di dalam
Al-Quran. Untuk diketahui, penelitian ini hanya akan menyandarkan rumusannya pada
ulama-ulama Salaf yang mengakui adanya Majaz di dalam Al-Quran, sebagai bukti
otentik bahwa di dalam Al-Quran ada pemaknaan Majaziy, layaknya di berbagai bahasa
lainnya di dunia.

2. Studi Stilistika Ayat Al-Hakimiyyah

Penelitian ini menitik-beratkan pembahasan nya pada studi stilistika dalam
penggunaan gaya bahasa dan deviasi makna yang terkandung dalam ayat Al-
Hakimiyyah, yang mana sering disalahtafsirkan sebagai ayat yang membawa makna
dzohir (tekstual) oleh kelompok-kelompok radikal.

2.1 Makna Tafsir Stilistika

Stilistika merupakan ilmu yang mempelajari bagaimana ragam Uslub (Gaya Bahasa)
yang dipakai dalam sebuah kalimat dapat mempengaruhi makna yang ingin
disampaikan  kepada  Mukhotob  (lawan  bicara), termasuk ungkapan
majaz/kontekstual.

Kajian Stilistika sebenarnya tidak hanya untuk bidang sastra saja. Burhan Nurgiyanto
dalam bukunya menjelaskan pada masa sekarang kajian Stilistika dibedakan menjadi
dua. Pertama kajian untuk stilistika bahasa sastra dan yang kedua adalah untuk kajian
stilistka non sastra. Akibatnya pengaplikasian stilistika dalam Al-Quran merupakan hal
yang wajar terjadi hingga kita mengenal kajian stilistika Al-Quran.'?

Dalam memahami sebuah teks sastra secara Stilistika, baik itu ayat, hadits, maupun
syair (puisi) dan natsr (prosa), penggunaan uslub (gaya Bahasa) yang dipakai dalam
teks sangat mempengaruhi makna yang akan disampaikan. Semakin kuat tingkat
deviasi gaya bahasa nya, maka akan semakin sulit memahami makna nya, yang berarti
semakin tinggi nilai sastra nya.

Dalam memahami ayat Al-Quran yang merupakan karya sastra tertinggi yang pernah
ada dalam sejarah manusia, dibutuhkan pemahaman spesifik terhadap kaedah-kaedah
dasar dalam Bahasa Arab dalam berbagai cabang ilmu nya seperti Nahwu, Shorof,
Balaghoh (Maaniy, Bayan dan Badi’), Aruh Qowafi, dan lain sebagainya. Tinggi nya nilai
sastra dalam penggunaan setiap ungkapannya dalam ragam gaya Bahasa nya
disebabkan karena Al-Quran bukan karya orang biasa yang bernilai sastra tinggi,

15 Lohanna Wibbi Assiddi, “Stilistika Al-Quran (Kajian Terhadap Surat Yunus ayat 99)” (Skripsi, Ponorogo,
TAIN Ponorogo, 2021).



namun ia adalah Kalam Allah Yang Maha Kuasa yang tidak sebanding dengan
perkataan manusia pada layaknya.

Dalam Tafsir Stilistika, sebuah ayat tidak hanya dilihat dari penggunaan Bahasa nya
secara tekstual, namun juga dihubungkan dengan pemaknaan nya secara kontekstual.

Dalam sejarahnya, Stilistika bukanlah hal baru dalam dunia penafsiran Al-Quran
maupun karya sastra Arab lainnya. Stilistika dalam awal mula nya telah dikenal dengan
nama Balaghoh Qodimah atau Ilmu Retorika Klasik. Hanya saja perbedaan nya,
Balaghoh Qodimah menilai penggunaan gaya Bahasa tertentu sebagai sebuah
kesalahan atau kebenaran. Sementara Balaghoh Jadidah (Ilmu Retorika Kontemporer)
atau yang lebih dikenal dengan Uslubiyah (Stilistika) tidak melakukan justifikasi benar
atau salah pada sebuah karya sastra. Secara umum, kedua ilmu tersebut sama-sama
membutuhkan pada kaedah-kaedah dasar dalam Ilmu Balaghoh dengan ketiga
cabangnya, hanya saja dalam Stilistika digunakan istilah-istilah dalam Balaghoh Klasik
tersebut dengan istilah-istilah baru yang lebih mudah dicerna.

Jika diperhatikan struktur kalimat dalam Alquran, penggunaan kalimat yang berbeda
untuk satu pesan, atau menggunakan struktur kalimat yang sama untuk kasus yang
berbeda. Sehingga kadang tampak seperti ada deviasi dari aspek tata bahasa yang
baku.!® Aspek deviasi (penyimpangan) makna inilah yang akan dibahas dalam
penelitian ini dengan memfokuskan pada ayat Al-Hakimiyyah.

2.2. Ayat Al-Hakimiyyah

Dinamakan dengan ayat Al-Hakimiyyah karena ayat ini secara umum berisikan tentang
perintah untuk mengambil hukum syariat Islam sebagai hukum wajib dipakai oleh
kaum muslimin. Sehingga Para Ulama berbeda pendapat tentang hukum asal dari
berhukum kepada selain hukum syariat nya Allah tersebut. Ayat Al-Hakimiyyah yang
dimaksud adalah :
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Arti tekstual :

“Siapapun yang berhukum kepada selain hukum yang diturunkan Allah, maka mereka-
lah orang-orang yang kafir” (QS. Al-Maidah : 44)

Apabila dibaca dengan pemahaman tekstual (tanpa melihat kepada Gaya Bahasa yang
dipakai) dan berdasarkan pada arti kata-perkata di dalam Kamus saja, maka ayat ini
dapat membawa kepada pemahaman yang radikal dan intimidatif. Bahwa siapapun

16 Zakia Fikriyah Rahman, “SURAT AL-LAHAB DALAM STUDI ANALISIS STILISTIKA,” TSAQOFIYA
Jurusan Pendidikan Bahasa Arab IAIN Ponorogo 2, no. 2 (September 30, 2020): 108-28,
https://doi.org/10.21154/tsaqofiya.v2i2.32.



dari golongan manusia yang tidak berhukum dengan hukum syariat yang diturunkan
Allah, maka otomatis dia adalah sebenar-benarnya kafir.

Bahkan orang non-muslim yang membaca ayat ini hanya dengan pemahaman tekstual
saja, dapat memahaminya dengan persepsi yang salah. Bahwa Allah akan menghukum
kafir siapa saja dari golongan manusia, yang tidak mau berhukum dengan hukum
syariat Islam.

2.3 Awal Mula Misinterpretasi Ayat Al-Hakimiyyah di zaman Khalifah Ali Bin Abi
Thalib

Di zaman pemerintahan Khalifah ke-empat, Ali bin Abi Thalib, muncul lah kekuatan
besar dari pendukung Ali bin Abi Thalib yang berbalik memberontak kepada Ali karena
tidak mau berdamai dengan Muawiyah bin Abi Sofyan, yang dianggap musuh
bebuyutan. Muawiyah awalnya tidak setuju dengan pemerintahan Ali dan
memeranginya, sehingga golongan Ali dan Muawiyah berperang dalam Perang Shiffin.
Dalam Perang yang hampir dimenangkan oleh Golongan Ali tersebut, tiba-tiba
golongan Muawiyah mengangkat bendera putih dan mushaf sebagai tanda
“menyerah”. Melihat hal tersebut Ali Bin Abi Thalib memutuskan untuk berdamai.
Akan tetapi Sebagian dari pasukan Ali Bin Abi Thalib tidak menyetujui keputusan Alj,
dan malah berbalik menjadi musuh Ali Bin Abi Thalib.

Tindakan golongan yang berbalik memusuhi Ali Bin Abi Thalib yang akhirnya diberi
nama ‘Khawarij’ itu itu didasari oleh ayat Al-Quran :
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Artinya : Siapa yang tidak berhukum dengan apa yang Allah turunkan, maka mereka
termasuk orang-orang yang kafir (QS. Al-Kafirun : 44).

Mereka menganggap siapapun yang berhukum kepada selain hukumnya Allah, maka
mereka adalah orang Kkafir. Inilah awal mula munculnya kelompok pertama
Radikalisme klasik yang mempraktekkan pembunuhan kepada sesama umat Islam
dan menghalalkan darah kaum muslimin.

Kekuatan Khawarij yang menafsirkan Al-Quran secara tekstual ini, tidak dapat
dibendung lagi dan semakin banyak jamaah nya. Dalam beberapa Riwayat dikatakan
bahwa jumlahnya mencapat 12.000 orang.

Dalam sebuah Riwayat diceritakan bahwa Ibnu Abbas sebagai seorang Ahli Tafsir
sepeninggal Rasulullah SAW, yang menyaksikan kekeliruan dari kelompok Khawarij
tersebut, akhirnya berusaha untuk mengembalikan mereka pada pemikiran Islam yang
benar. Ibnu Abbas akhirnya mendatangi mereka di sebuah lembah untuk membujuk
mereka agar mau kembali ke ajaran Islam yang sebenarnya. Di saat ditanyai oleh Ibnu



Abbas perihal sebab penentangan mereka terhadap pemerintahan Ali bin Abi Thalib
yang sah , mereka berdalih dengan tiga hal :

Pertama perihal ‘Al-Hakimiyyah’ (berhukum) dengan hukum manusia yang diterapkan
oleh Ali bin Abi Thalib yang mereka anggap telah menentang ayat Al-Quran. Kedua,
dalih mengenai ayat ghanimah dan wanita rampasan perang (dalam hal ini Ummul
Mukminin Aisyah) yang tidak diterapkan oleh Ali bin Abi Thalib, dan yang ketiga adalah
dalih bahwa gelar Amirul Mukminin sudah dicabut oleh Ali bin Abi Thalib sendiri.

Namun dengan kepandaiannya, Ibnu Abbas akhirnya menjawab dalih mereka dengan
sangat cerdas. Untuk yang pertama Ibnu Abbas mendatangkan ayat tentang kewajiban
mendatangkan hakim bagi mereka yang telah membunuh seekor kelinci di saat ihram
dan ayat yang mewajibkan untuk mendatangkan hakim juga perihal suami dan istri
yang bersengketa:
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Artinya : Apabila kalian takut perpisahan antara suami dan isteri, maka utuslah hakim
dari keluarga suami dan hakim dari keluarga istri, apabila keduanya ingin berdamai
Allah akan memudahkan jalan nya. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha
Memberi Kabar. (QS. An-Nisa : 35).

Apabila urusan seekor kelinci dan urusan kemaluan wanita saja Allah membolehkan
untuk berhukum kepada manusia (hakim), maka urusan berhukum dengan keputusan
seorang manusia mulia menantu dari Nabi, Ali bin Abi Thalib, untuk berdamai dengan
Muawiyah bin Abi Sofyan demi melindungi darah kaum muslimin di kedua belah pihak
agar tidak berperang lagi, tentu lebih penting untuk diutamakan.

Adapun jawaban untuk dalih kedua Khawarij, adalah apabila Ali bin Abi Thalib
mengambil Sayyidah Aisyah RA sebagai wanita yang ditawan dalam peperangan
melawan Zubair bin Awwam dan Sayyidah Aisyah saat itu, tentu ini merupakan sebuah
penghinaan terhadap isteri Nabi yang mulia. Yang mana ini juga melawan ayat yang
diturunkan oleh Allah SWT yang memuliakan isteri-isteri Nabi dan menyebutkan gelar
mereka sebagai Ummul Mukminin (Ibu dari seluruh kaum mukminin). Tentu jika ini
dilakukan Ali bin Abi Thalib, maka hal ini tidaklah pantas :
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Nabi itu lebih utama bagi orang beriman dibandingkan dengan diri mereka sendiri, dan
istri-istri Nabi adalah Ibu bagi kaum beriman. (QS. Al-Ahzab : 6)



Adapun dalih ketiga, mereka mengenai gelar Amirul Mukminin yang sudah hilang dari
Ali Bin Abi Thalib, dijawab oleh Ibnu Abbas dengan jawaban yang sangat tepat. Dulu
ketika Nabi Muhammad SAW melakukan perjanjian dengan Kafir Quraisy dalam
perjanjian Hudaibiyah dikatakan bahwa kelompok lawan tidak mau menerima
perjanjian tersebut selama masih ada “Dari Muhammad Rasulullah”. Mereka tidak mau
ada gelar “Rasulullah” dalam surat perjanjian itu, menurut mereka mestinya ditulis
dengan nama “Muhammad” saja. Sahabat yang diperintahkan Nabi menghapus gelar
tersebut tidak mau menghapus gelar Nabi, karena cinta nya kepada Nabi. Setelah itu
Nabi Muhammad SAW minta ditunjukkan posisi kata “Rasulullah” itu di dalam surat
tersebut, sehingga akhirnya Rasulullah SAW sendiri yang menghapus gelar mulia
beliau. Maka dari kisah ini, Ibnu Abbas mengambil dalil, bahwa jika Nabi saja mencabut
gelarnya sendiri, lantas bagaimana dengan Ali bin Abi Thalib? Apakah gelar itu sebegitu
pentingnya?

Mendengar penjelasan dan jawaban dari Ibnu Abbas tersebut, diriwayatkan bahwa
sekitar 8000 orang jamaah dari pengikut Khawarij kembali bersama Ibnu Abbas dan
bertaubat. Sisanya berperang dan melawan Ali Bin Abi Thalib pada peperangan
Nahrawan, dimana terbunuhnya sebagian besar pengikut Khawarij, termasuk di
dalamnya Dzul Khuwaishirah sebagai orang pertama yang menentang Nabi secara
terang-terangan dari golongan muslim Khawarij saat pembagian harta rampasan
perang.

2.4 Tafsir Uslubiy Ayat Al-Hakimiyyah (Penafsiran Stilistika) :

Setelah dilakukan penelitian dengan mengambil teori stilistika dan pendekatan Ilmu
Ma’aniy (Ilmu Uslub), berikut adalah beberapa karakteristik stilistika dari ayat Al-
Hakimiyyah yang dapat ditemukan dalam ayat tersebut dan menunjukkan adanya
deviasi antara lafaz dengan makna, hingga ayat ini seharusnya diklasifikasi kan
sebagai ayat kontekstual (majaziy) :

1. Umum nya lafaz Isim Maushul (¢+) ditujukan untuk orang khusus (spesifik)

Di awal ayat ini Allah menggunakan kata ¢+ ; yang dalam Ilmu Shorof dikenal sebagai
istilah Isim Maushul lil ‘Aqil yaitu kata sambung yang digunakan untuk menunjukkan
siapapun yang berakal (dari golongan manusia) tanpa melihat identitas agama nya,
jenis kelamin nya, maupun umurnya

Hal ini berkesesuaian dengan ayat lainnya :
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Barangsiapa membawa amal yang baik, maka baginya (pahala) sepuluh kali lipat

amalnya; dan barangsiapa yang membawa perbuatan jahat maka dia tidak diberi



pembalasan melainkan seimbang dengan kejahatannya, sedang mereka sedikitpun
tidak dianiaya (dirugikan). [QS. Al-An’am : 160]

Ayat ini jelas memperhitungkan semua amalan yang dilakukan manusia, baik dia
seorang muslim ataupun bukan. Karena Isim Maushul yang dipakai dalam ayat ini
adalah (.») yang makna nya umum untuk seluruh manusia, tanpa pembedaan. Maka

siapapun yang berbuat baik maka akan dihitung amalan nya. Begitupun sebaliknya,
siapapun yang berbuat buruk maka akan dihitung pula amalannya.

Hanya saja Siyaqul Kalam ataupun Konteks dari ayat Al-Hakimiyyah di awal, membawa
kepada pemahaman lain yang lebih spesifik, yaitu manusia yang beriman kepada Allah.
Qorinah (bukti) nya adalah Qorinah Lafzhiyah (bukti fisik berupa lafaz) yaitu adanya
penafian keimanan pada ayat selanjutnya yaitu (os8S as ¢l &) yang akan membawa
makna Isim Maushul ( (» ) di awal ayat ini kepada konteks yang lebih khusus yaitu
hanya orang yang beriman kepada Allah dan Rasul-Nya saja yang dibicarakan dalam
ayat ini, dan bukan keseluruhan manusia secara umum.

2. Penggunaan Fi'il Mudhari’ untuk menunjukkan Masa Lampau

Kemudian setelah itu Allah menjelaskan ayat ini menggunakan Kata Kerja Negatif
dengan bentuk Fi’il Mudhari’ (/5~: o) yang bermakna kata kerja untuk waktu sekarang
(Continuous Tense). Namun Fiil Mudhari’ jika dimasuki oleh Huruf Nafi (Kata yang
menjadikan makna kata setelahnya menjadi negative) seperti “»” maka otomatis kata
kerja itu akan berubah bermakna sebagai Fi’il Madhi yaitu kata kerja untuk waktu yang
telah berlalu (Past Tense).

Hal ini berkesesuaian dengan kaedah Nahwu yang diungkapkan oleh Ibnu Aqil :
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Artinya : Huruf Nafi () dan (4) adalah untuk menafikan (negative), keduanya khusus

dipakai hanya untuk Fi'il Mudhari’(kata kerja untuk masa sekarang dan masa depan),
dan makna nya otomatis berganti menjadi Fi'il Madhi (kata kerja untuk masa

lampau). Contohnya ses 32 Uy « &y 42 yi , artinya “Zaid tidak berdiri (di masa lampu),
Amru belum berdiri (di masa lampau)”. Adapun penafian dengan menggunakan (1)

maka akan berhubungan dengan masa sekarang. (Aqil, bnu : Syarah Alfiyah milik
Ibnu Aqil).

3. Penggunaan Isim Maushul (%) Untuk Makna “Seluruh (J$) Hukum Allah”,
Bukan Makna “Sebagian (u=~) Hukum Allah”
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Setelah itu Allah menjelaskan ayat selanjutnya dalam ayat Al-Hakimiyyah tersebut
dengan menggunakan objek untuk Predikat sebelumnya, yaitu (4% Ji ). Namun Kkali
ini dalam bentuk Jar wa Majrur Jumlah yaitu huruf (=) yang tugasnya meng-kasrahkan
kata benda dalam Bahasa Arab, akan tetapi digantikan oleh Kalimat Utuh (3x1e dlaa)
yaitu (4 J 3l ). Hanya saja dalam Bahasa Arab, Isim Maushul () yang dipakai dalam
kalimat utuh ini bermakna umum (Nakiroh). Oleh sebab itu tidak dijelaskan takaran
yang dapat dipakai untuk menentukan berapa banyak hukum yang diturunkan Allah
tersebut yang dapat menyebabkan kepada jatuhnya hukum kufur ataupun ingkar.
Sedikit ataukah banyak.

Sehingga para Ulama berbeda pendapat tentang makna Huruf Nafi (&) yang dipakai
dalam kalimat (4 Jx ) tersebut, apakah bermakna “Sebagian” (u=~) ataukah
bermakna “Seluruh” (JS). Jika (W) tersebut dimaknai sebagai (%) yang bermakna
“Keseluruhan”, maka otomatis siapapun yang tidak berhukum pada keseluruhan
syariat nya Allah, maka barulah dia akan kafir. Akan tetapi apabila (L) tersebut
diartikan sebagai (%) yang bermakna “Sebagian”, maka otomatis semua orang Islam
akan jatuh kafir apabila dia hanya mengambil sebagian dasar dari hidupnya selain
kepada hukum yang Allah tetapkan.

Dalam hal ini, untuk lebih dekat kepada kaedah mudah nya Hukum Islam, Ulama Ahlu
Sunnah sepakat untuk mengambil makna “Seluruh”, sehingga makna ayat akan lebih
fleksibel untuk difahami dan diamalkan tanpa harus membawa kepada makna radikal
dan intimidatif, yang kontradiktif dengan pengamalan umum dari ayat “rahmat-nya
[slam bagi seluruh alam”.

4. Penggunaan Dua Penekanan (+55) di akhir ayat

Kemudian di ujung ayat atau Ro’su Ayat ini, Allah menjelaskan Musabbab (Kalimat
Pernyataan Akibat) dari Fiil Syarat (Kalimat Pernyataan Sebab) sebelumnya yaitu ( (=
A J 51 Wy oSay A1), Musabbab (Kalimat Pernyataan Akibat) nya adalah (0s Sl a <l )
artinya maka mereka adalah benar-benar orang yang kafir. Allah memakai beberapa
bentuk Taukid (Penekanan) di dalam ayat ini ; diantaranya adalah dengan
menggunakan Jumlah Ismiyah (Kalimat Utuh tanpa Kata Kerja), yang dalam Ilmu
Balaghoh akan membawa makna kepada At-Taukid, yaitu menekankan makna sebuah
kalimat melebihi kalimat biasa yang tidak menggunakan penekanan. Karena
penggunaan Fi’il (Kata Kerja) dalam sebuah kalimat akan menjadikan kalimat tersebut
tergantung pada sebuah waktu saja; apakah untuk waktu saat ini, waktu yang akan
datang, waktu yang telah berlalu, maupun kata kerja untuk makna perintah langsung
(Fiil Madhi, Mudhari dan Amar). Sementara penggunaan Jumlah Ismiyah yang tidak
memiliki ikatan waktu apapun, akan menjadikan sebuah kalimat lebih kuat, lebih
umum, dan lebih bebas dari waktu. Sehingga Jumlah Ismiyah menjadikan sebuah
kalimat lebih kuat makna eksistensi nya dibandingkan Jjumlah Fi’liyah.

Kemudian Taukid (penekanan) kedua yang dipakai dalam ujung ayat ini adalah Dhomir
(Kata Ganti) yaitu (#) yang artinya “Mereka-lah”. Dhomir (»*) yang terletak antara



unsur Jumlah Ismiyah yaitu Mubtada ( ¢%5)) dan Khobar (0s<)) di ayat ini, sengaja
diletakkan sebagai fungsi penekan, yang dalam Linguistik Bahasa Indonesia dapat
difahami sebagai “artikel tambahan” di belakang kata seperti hal nya (-lah), yang fungsi
nya adalah untuk menekankan makna dari sebuah kata melebihi makna biasanya.
Maka dalam hal ini, Allah menekankan, bahwa mereka-lah (yaitu orang-orang Islam
yang tidak berhukum kepada seluruh ayat-ayat Allah) yang termasuk kepada golongan
orang-orang yang ingkar, bukan orang lain nya.

Maka dengan melihat kepada deviasi gaya bahasa yang dipakai dalam ayat Al-
Hakimiyyah di atas, yang memiliki 4 karakteristik gaya bahasa yang membedakan nya
dengan ayat biasa, maka dapat disimpulkan bahwa ayat ini tidak dapat difahami secara
tekstual tanpa menafsirkan berbagai gaya bahasa yang dipakai di dalamnya. Yang
mana apabila dipaksakan untuk ditafsirkan secara tekstual, maka pembaca akan
dikhawatirkan terjatuh pada pemahaman sebaliknya dari yang diinginkan yaitu
pemahaman tekstual yang dangkal dan akhirnya mengkafirkan sesama muslim.

Bagan 2 :

Karakteristik Stilistika : Deviasi Makna dari Lafaz dalam Ayat Al-Hakimiyyah :

Penggunaan Fi’il Umum nya lafaz Isim
Mudhari’ (~-) untuk Maushul ()
menunjukkan masa ditujukan untuk
lampau, bukan untuk orang khusus
masa kini atau masa (spesifik), bukan
akan datang untuk umum

Penggunaan Isim
Penggunaan multi Maushul (%) Untuk
Penekanan (s si)) di makna “Seluruh (Js)
akhir ayat, bukan Hukum Allah”, bukan

penekanan tunggal [ ELGER S ETHE]
(v=%) Hukum Allah”

2.5 Mahallu Niza’ (Kata Majaz yang diperbedatkan Ulama) :

Dalam ayat ini, Para ulama berbeda pendapat dalam mentakwilkan kata kufur (us_2\l)
. Ulama Ahlu Sunnah meyakini bahwa kekufuran yang dimaksud bukanlah kekufuran
yang dapat mengeluarkan umat Islam dari agama Islam begitu saja. Akan tetapi
kekufuran yang dimaksud adalah kekufuran nikmat saja yang tidak mengeluarkan
seorang muslim dari agamanya.



Sehingga pentakwilan kata kufur yang tidak diartikan sebagai arti tekstualnya, yaitu
kufur dari keimanan terhadap Islam, dalam hal ini dapat dianggap sebagai “Majaz” atau
makna turunan, yang bukan makna sebenarnya.

Dalam perdebatan kata yang sama, Ibnu Jarir At-Thobari dalam kitab tafsirnya
mengatakan :

“Ahli Ilmu telah berbeda pendapat tentang takwil dari ‘kufur’ dalam ayat ini. Sebagian
mereka mengatakan : yang dimaksud adalah orang Yahudi yang merubah kitab Allah
(Taurat), mengganti-ganti hukum yang ada di dalamnya.”*®

Adapun menurut Ad-Dhohhak, ayat ini diturunkan untuk Bani Israil. Yang artinya juga
ayat ini khusus untuk orang yang beriman kepada Allah dan hari akhir. Senada dengan
hal itu, menurut lkrimah dan juga Qotadah, ayat ini diturunkan untuk Ahli Kitab
(Yahudi dan Nasrani).*

Adapun pendapat kedua, menurut Al-Barra’ bin ‘Azib RA, ayat ini dan yang semisal
dengan nya di ayat lainnya, khusus diturunkan untuk orang-orang kafir seluruhnya.
Dalam hal ini maka pengkhususan ayat ini adalah untuk orang-orang yang tidak
beriman kepada Allah dan hari akhir.

Kemudian ada pendapat ketiga dari golongan ulama lainnya adalah pendapat dari As-
Sya’bi yang mengatakan bahwa yang dimaksud dengan ‘Kafirin’ dalam ayat di atas
adalah kaum muslimin, yang dimaksud dengan “Dzholimin” di ayat lain yang redaksi
nya mirip dengan ayat ini adalah Yahudi, dan yang dimaksud dengan “Fasiqin” dalam
ayat lain yang teks nya senada dengan ayat ini pula adalah Nasrani.?

Senada dengan hal tersebut, Thowus menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan Kufur
adalah (Kufrun Duna Kufrin) yaitu kekufuran bukan dalam artian kufur yang
sebenarnya, zholim bukan dalam artian kezholiman yang sebenarnya, dan fasiq bukan

dalam artian fasiq yang sebenarnya. Sebagaimana juga disampaikan oleh Ibnu Abbas.
21

Abi Al-1zz mengatakan dalam “Aqidah Tohawiyah” : “berhukum pada selain hukumnya
Allah bisa menjadi kufur yang mengeluarkan seseorang dari agamanya, bisa juga
menjadikannya jatuh dalam maksiat besar, atau maksat kecil, dan bisa juga kufur nya
bemakna Majaziy (bukan makna kufur sebenarnya), tergantung pada keadaan sang
hakim dalam mengambil hukum. Jika dia meyakini bahwa berhukum dengan hukum
nya Allah tidak lah wajib, dan dia boleh memilih hukum Allah itu untuk dipakai atau
ditinggalkan, atau dia menghina dan meremehkannya padahal dia yakin itu adalah
hukum yang Allah turunkan, maka ini adalah kekafiran yang terbesar (bisa

18 Muhammad Ibnu As-Syeikh, Syarah Sunan An-Nasai : Dzakhirotul ‘Ugba fi Syarh Al-Mujtaba, Juz 39,
Kitab Adab Al-Qudhoh, hal. 267.

1 Tbid.

20 Ibid.

2 Ibid.



mengeluarkan seseorang dari Islam). Namun jika dia yakin dengan wajibnya
berhukum dengan hukumnya Allah, dan dia berpaling dari hukum itu dengan
pengakuan di dirinya bahwa dia pantas dihukum atas keputusannya, maka ini jatuh
kepada pemaksiat (tidak mengeluarkan seorang muslim dari agamanya), dan ini
dinamakan dengan kafir majaziy (kafir dalam artian kafir tidak sebenarnya), atau kufur
kecil. Akan tetapi jika tidak tidak tau hukumnya apabila seseorang berhukum pada
hukum selain hukum Allah, dan dia telah berupaya untuk mengetahui hukumnya, maka
dia dihukum sebagai tersalah saja. Dia mendapatkan pahala atas upaya nya untuk
mengetahui apa hukumnya, dan kesalahannya diampuni.?

Kesimpulannya bahwa ayat Al-Hakimiyyah ini tidak dapat difahami sebagai ayat yang
dzhohir makna nya, karena lafaz ‘kafir’ yang disebutkan di dalam ayat ini mengandung
makna Majaziy (kontekstual) yang mesti ditafsirkan lebih lanjut. Ulama Ahlusunnah
mengambil pendapat tersebut, dan mengatakan bahwa hukum ‘kufur’ tersebut
disesuaikan dengan motif yang dilakukan oleh mereka yang tidak berhukum dengan
hukumnya Allah. Apabila dia memang tidak percaya dari awal atau bermaksud
menghina hukum Allah, maka dia kufur. Namun apabila dia terpaksa oleh keadaan,
maka dia tidak bisa dikatakan kufur.

3. Pengaruh Misinterpretasi Ayat Al-Hakimiyyah terhadap Radikalisme Modern

Modern merupakan sekumpulan pemikiran yang mengajak untuk melawan realita,
ataupun kudeta terhadap semua hal klasik yang diwariskan, dari seluruh sudut
pandang dan aspeknya.”® Hanya saja pemikiran Radikalisme dalam Islam bukan
produk modern, namun sudah sejak lama lahir. Radikalisme yang mengatasnamakan
Islam bukan hal baru yang ada di abad modern ini saja, namun sudah ada sejak
Rasulullah SAW menyebarkan dakwah Islam.

Bahkan Radikalisme yang mengatasamakan agama Islam di zaman modern ini sama
sekali tidak melawan ajaran keras yang diwariskan kaum Radikalisme klasik di zaman
Nabi dan Para Sahabat dulu. Walaupun Rasulullah SAW sendiri tegas mengatakan
bahwa mereka yang Islam namun Radikal dalam berfikir bukanlah bagian dari umat
[slam yang sebenarnya, pendukung Radikal tidak mengacuhkannya.

Dalam sebuah Riwayat dari Anas bin Malik diceritakan bahwasanya Rasulullah SAW
didatangi oleh tiga orang pemuda yang sangat senang beribadah. Mereka mendatangi
rumah Nabi untuk mengetahui seberapa besar ibadah Nabi hingga diampuni dosa-
dosanya yang telah berlalu maupun yang akan datang oleh Allah SWT. Setelah mereka
mengetahui ibadahnya Nabi, lantas mereka meremehkan nya dan dengan bangga
dengan ibadahnya yang menurut mereka melebihi ibadahnya seorang Nabi.

22 Ibid, hal. 269.
23 Ammar AbdulKareem AbdulMajid, “Modern Interpretation of the Holy Quran Feminist Interpretation as a
Model,” KnE Social Sciences, March 13, 2023, https://doi.org/10.18502/kss.v8i6.13120.



Salah seorang pemuda itu mengatakan bahwa dirinya adalah orang yang sangat suka
sholat malam, sehingga ia tidak pernah tidur di malam hari sedikitpun hanya untuk
melakukan sholat malam. Sementara pemuda lainnya mengatakan bahwa dirinya
adalah orang yang sangat suka beribadah setiap hari sehingga dia tidak pernah berniat
untuk menikahi wanita manapun hanya untuk mendekatkan diri pada Allah SWT.
Sementara pemuda terakhir mengatakan bawa dirinya berpuasa, dan dikatakan bahwa
dirinya tidak pernah berbuka puasa. Mereka bertiga kemudian datang kepada
Rasulullah SAW dan membanggakan ketiga ibadah khusus yang mereka lakukan itu
yang melebihi Batasan yang telah ditentukan oleh agama Islam.

Namun dengan lantang Rasulullah SAW mengancam mereka :
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Artinya : “Apakah kalian yang mengatakan ini semua? Demi Allah, aku adalah orang
paling takut kepada Allah dan aku adalah yang paling taqwa diantara kalian semua.
Namun aku berpuasa, dan aku tetap berbuka juga. Aku sholat malam, dan aku juga
tidur. Aku beribadah, namun aku juga menikahi wanita. Siapa yang tidak suka dengan
Sunnah-ku maka dia bukan lah umat-ku.” (HR. Bukhari dan Muslim).

Jika di zaman Nabi muncul nya generasi yang keras dalam memahami agama karena
merasa berhak menafsirkan agama menurut pemahaman nya sendiri, maka di zaman
modern pun tidak jauh berbeda. Sejarah radikalisme kelompok-kelompok dalam
agama [slam yang serampangan dalam menafsirkan ayat Al-Hakimiyyah di atas, telah
lama menjadi pondasi bagi kelompok-kelompok radikal modern seperti ISIS, Jamaah
[slamiyah, dan Boko Haram untuk membenarkan sikap keras mereka terhadap sesama
muslim yang berbeda pendapat dengan mereka. Tidak hanya untuk memperkuat dalil
dan alasan kekerasan yang mereka lakukan, bahkan menjadi pondasi utama mereka
dalam memecah persatuan dan kesatuan sebuah bangsa.

Sebut saja di Suriah, Yaman dan Libya yang sudah berapa dekade menjadi terpecah
belah disebabkan karena perang saudara. Semua diawali dengan munculnya
kelompok-kelompok radikal yang katanya ingin memurnikan aqidah dan ibadah umat
[slam di negara tersebut, dan ujung nya berakhir dengan munculnya kelompok militan
bersenjata yang tidak segan menumpahkan darah dan memerangi sesama muslim
lainnya. Semua disebabkan oleh misinterpretasi mereka terhadap Ayat Al-Hakimiyyah
secara tekstual.

Pemahaman mutlak kaum Radikal Modern di negara manapun pada dasarnya tidak
jauh berbeda dengan Radikal Klasik di masa-masa awal Islam berkembang, seperti
yang dijelaskan sebelumnya. Dasar utama nya adalah pemahaman “Takfiry”, bahwa
setiap orang yang mengambil selain hukum syariat dalam bernegara dan berbangsa,
maka dia dihukum sebagai orang yang sudah keluar dari agama Islam. Pemahaman



Takfiry ini lah yang dijadikan sebagai salah satu dasar kepercayaan mereka dengan
mengambil dalil utama dari Ayat Al-Hakimiyyah.

Padahal banyak Riwayat shohih menjelaskan bahwa Ayat Al-Hakimiyyah bukanlah
ayat yang dapat difahami dengan makna hakikat seperti yang difahami secara tersalah
oleh Kaum Radikal. Riwayat Ali bin Abi Tholhah dari Ibnu Abbas juga mengomentari
perihal ayat Al-Hakimiyyah tersebut :
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“Siapa saja yang mengingkari (tidak mau mengakui eksistensi) hukum dengan syariat
nya Allah maka dia telah kafir, namun siapa saja yang meng-ikrar-kan adanya hukum
syariat Allah (tidak ingkar pada eksistensi syariat), hanya saja dia tidak
mempraktekkan dalam berhukum dengan syariat itu sendiri, maka dia hanya
tergolong sebagai orang yang zholim dan berbuat dosa (fasiq). (sebagaimana ayat-ayat
lain yang senada dengan ayat di atas, namun lebih ringan ancaman nya yaitu fasiq dan
zholim).?*

Sebagaimana beliau juga mengatakan bahwa kufur yang dimaksud dalam Ayat Al-
Hakimiyyah ini bukanlah “kufur yang sebenarnya” :
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“ Apabila seseorang melakukan hal itu maka dia tergolong “kufur”, akan tetapi tidak
sama dengan kafirnya seseorang kepada Allah dan hari akhir dengan hal tersebut. *

Maka apabila kesalahan dalam penafsiran ini diadaptasi oleh orang-orang yang baru
belajar agama Islam, karena pemahaman tekstual yang dibaca nya dalam terjemahan
Al-Quran, secara tidak langsung dia akan terjatuh pada jurang pemahaman radikalisme
modern. Kondisi Faktual ini banyak terjadi di banyak kalangan masyarakat intelektual
perkotaan di Indonesia yang sudah jenuh dengan aktifitas maksiat dan kefasikan,
kemudian memutuskan untuk ‘berhijrah’ memperdalam agama Islam.*® Mengambil
pilihan beragama secara keras dan tanpa mereka sadari, mereka terjatuh pada
pemahaman “sayap kanan”, agar terlepas dari kefasikan dan maksiat di “sayap kiri”.
Padahal Islam tidak mengajarkan untuk condong ke kiri ataupun ke kanan, namun
[slam pada hakikatnya adalah agama wasathiy (berada di tengah). Dengan demikian,

24 Muhammad Ibnu As-Syeikh, Syarah Sunan An-Nasai : Dzakhirotul ‘Ugba fi Syarh Al-Mujtaba, Juz 39,
Kitab Adab Al-Qudhoh, hal. 268.

2 Ibid.

26 Muhammad Zakaria Darlin, Spesial Menurut Allah dan Rasulullah (Solo: TInta Medina, 2018),
https://www.gramedia.com/products/special-menurut-allah-dan-rasulullah.



konsep multikulturalisme yang mengakomodir perbedaan dan kemampuan untuk
beradaptasi termasuk reaksi antar budaya, tidak dapat dinegosiasikan lagi.?’

Dalam upaya untuk pengatasan intolerasi dan radikalisme, yang berupa program
deradikalisasi bukan semata persoalan individu, akan tetapi persoalan lingkungan
sosial. Oleh karena itu peran keluarga utamanya, serta masyarakat sekitar dalam
mendorong sikap deradikalisme sangat penting.?® Selain tentu juga upaya moderasi
beragama sangat sejalan dengan visi dan misi diutusnya Rasulullah SAW di atas bumi.*

Bagan 3 :

[lustrasi Posisi Pemikiran Radikalisme dalam Islam

O O

Islam Mutasahbhil Islam Wasthiy

()

islam Mutathorrif

(Islam Kaum Radikalis/ mengharamkan
hal yang halal)

(Islam Pertengahan yang diajarkan
Rasulullah SAW)

(Islam Kaum Liberal/ menghalalkan
banyak hal yang haram )

SIMPULAN

Berikut adalah 2 simpulan akhir dari studi stilistika terhadap ayat Al-Hakimiyyah
(Surah Al-Maidah ayat 44) :

. Analisa stilistika yang telah dilakukan mengungkap 4 karakter stilistika Surah Al-
Maidah ayat 44 yang menekankan secara khusus bahwa ayat ini memang bukan ayat
yang bermakna hakikat sebagaimana difahami kaum Radikalis. Gaya Bahasa (Stilistika)
yang dipakai dalam Surah Al-Maidah ayat 44 terdiri dari 4 karakteristik utama
stilistika yang terfokus pada deviasi (perubahan) makna dari lafaznya, sehingga makna
hakikat di dalam ayat ini berubah menjadi makna majaz. Adapun keempat
karakteristik gaya bahasa yang menandakan ‘majaziy’ nya ayat ini adalah : Isim
Maushul Lil ‘Aqil (c=), Nafyul Fi’il Mudhori’, Ma Al-Kulliyah, Taukidain : bil Jumlah Al-
Ismiyah wa Taukid bid Dhomir. Semua gaya bahasa majaz ini mendukung peng-
klasifikasi-an ayat ini kepada Ayat Majaz (kontekstual), dan membuktikan
misinterpretasi kaum Radikalis terhadap penafsiran ayat Al-Hakimiyyah (Surah Al-
Maidah ayat 44).

27 Moh AMIN Muflih Fahmi KAUNAIN, “Multiculturalism in the Quran (Tafsir Siyasy Analysis Q.S Al-
Hujarat Verse 13),” INTEGRATION : JOURNAL OF SOCIAL SCIENCES AND CULTURE, November 2023.
28 Yohana Fajar Rahayu, Karyo Utomo, and Yonatan Alex Arifianto, “Gereja Menyikapi Radikalisme di Era
Disruptif,” Jurnal EFATA: Jurnal Teologi dan Pelayanan 9, no. 2 (July 20, 2023): 110-20,
https://doi.org/10.47543/efata.v9i2.122.

2 Siswanto and Ngadri, “AL-AZHAR AND MODERATE.”



2. Pengaruh besar misinterpretasi Ayat Al-Hakimiyyah terhadap radikalisme modern
akan semakin memperkuat pemahaman radikal “takfiriy” (mengkafirkan yang di luar
golongannya) di tengah masyarakat. Kaum radikal yang hanya menganggap dirinya
sebagai muslim, sementara muslim di luar golongannya merupakan “kafir” yang halal
darahnya. Jika dibiarkan terus-menerus, tidak hanya dapat menyebabkan aksi
kekerasan atas nama agama, bahkan perpecahan sebuah bangsa pun bisa terjadi
seperti yang terjadi di Suriah, Libya dan Yaman saat ini.

Kesalahan penafsiran terhadap makna majaz dalam ayat Al-Hakimiyyah yang sudah
ada sejak zaman kekhalifahan Ali Bin Abi Thalib ini secara massif diadopsi oleh
pentolan besar kelompok-kelompok radikal di zaman modern, seperti Jamaah
[slamiyah, Anshar tauhid, ISIS dan Boko Haram, Salafi Jihadi, Jamaah Islamiyah sampai
HTI yang ingin mengeluarkan banyak umat muslim yang tidak berhukum kepada
syariat Islam, ataupun tidak setuju dengan pemikiran dasar kelompok-kelompok
tersebut, sebagai orang kafir, hingga menghalalkan darah mereka. Meskipun
sebagiannya hanya sampai pada tahap keras pemikirannya saja, tidak dalam
prakteknya.

Bagaimanapun tetap saja sikap beragama semacam ini bertentangan dengan Sunnah
Rasulullah SAW. Sikap ini juga tentu sangat bertentangan dengan peng-aplikasi-an ayat
Al-Hakimiyyah oleh Ulama terdahulu (Salaf) yang menilai sifat ‘kufur’ dalam ayat Al-
Hakimiyyah bukan secara mutlak, namun berdasarkan motif pelaku nya, apakah
sengaja menentang atau karena keterpaksaan. Apabila memang ada penentangan pada
ketetapan Allah di dalam ayat, maka otomatis hukumnya kufur. Namun apabila ada
unsur ketidakberdayaan dan keterpaksaan dalam berhukum selain kepada hukum
Allah, maka tidak dapat dihukum kufur secara mutlak.

Oleh karenanya, pemahaman umat muslim yang baik akan penafsiran stilistika
terhadap gaya Bahasa yang digunakan Al-Quran berdasarkan faktor kontekstual nya,
akan membantu mengurangi perkembangan pemahaman radikal di tengah
masyarakat luas secara signifikan.
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Abstract

Radicalism Is not a thought that has emerged recently, bur has existed since the
Prophet Muhammad came with o prophetic message, Even Rasulullaly SAW himself
openly opposed these radicals. Radicalists often use the same verse in the Koran to
treat groups who disagree with them as dishelievers. This research aims to reveal the
stylistic perspective in opposing Radicalism’s misinterpretation of the ‘Al-
Halkimiyyah verse' in Surah Al-Maidah verse 44, Bhd how this misinterpretation
infltences the thinking eof modern radicalism. The research methed used fs
descriptive qualitative, with a stylistic approach, The type of research is text study
with'the main data hefng Surah Al-Maidah verse 44, The duta collection technique is
analysis of the verse text, and the data analysis technique uses a literature study
method bused on Stylistics to reveal the language style in the verse. The results of this
research reveal 4 stylistic choracteristics [Isim Maushul Lil 'Aqil (o), Nafral Fi'il
Mudhori’, Ma Al-Kulliyah, Taukidain : bil fumial Al-dsmiyeh wa Taukid bid Dhomir)
Jound in the verses of Al-Hakimiyyah and supports the opinion of Ahlusunnah Ulama
who say that this verse is a 'contextual verse' and not o 'textual verse’. As was also
discovered, the great influence of misinterpretation of the Al-Hakimiyyah verse on
Modern Radicalist thinking with the emergence of various groups of Modern
Radiculists who adopted Classical Radicalist teachings, mainly due to errors in
interpreting this Al-Hakimiyyah verse' textually.

Keywuords: Stylistics, Majaz Verses, Radicolisrm, Al-Hakimivyah.




Asbtrak
Radikalisme bukaniah pemikivan yang muncel baru-barw ini, namun sudah ada sejak

Rasulullah SAW datang membawa risalal kenabion. Bahkan Rasulullah SAW sendiri
menentang para radikalis tersébut secara terang-terangan. Para Radikelis sering
menggunakan ayat yang sania di dofam Al-Quran untuk menjadikan golongan yang
tidak sependapat dengannya sebagai orany yang teloh keluar dari islam. Penelitiun
ini bertujuan  untuk mengungkap perspektif stilistika  delom  menentong
misinterpretasi kaum Radikalisme terhadap ‘ayat Al-Hakimiyyah® pada Surah Al-
Maidalt ayat 44, dan bageif@@ha pengaruh misinterpretosi tersebut terhodap
pemikirun rodikalisme modern, Metode penelitionyang digitnakan adalah Deskriptif
Kualitatif, dengan pendekatan Stilistika. Jenis penelftian adalah studi teks dengan
data utama Sureh Al-Moidal ayat=4 Teknik pengumpulan data dengan Analisa teks
ayat, dan teknfk analisis data menggunakan metode studi literatur berdasarkon
Stilistika dalam mengunghap gaya bahose di dofam ayot. Hasil penelition ini
mengungkap 4 karakteristil stilistiba [ Isim Maushul Lil “Aqil {2, Nafyul Fifl
Mudhori’, Ma Al-Kulliyah, Taukidain : bil Jumlah Al-Ismiyah wa Taukid bid Dhomir)
vang ditemukan di dolam ayat Al-Hakimiyyah, Karakteristik Stilistika di dalam ayat
fni meneatany interprestasi koum Radikalfs yoang menganggap ayat Al-Hakimiyyah
sebagai ‘ayat hokikat!  Sebagaimaona ditemukan pula pengarub besar dari
misinterpretasi ayat Al-Hakimivyah terhadap pemikiran Radikalis Modern dengan
munculinya herbagai kelompok Radtkalis Modern yaing mengadopsi oforan Rodikalls
Klasik, utomanya disebabkan karena kesalahon dalam menafsirkan ‘ayat Al-
Haldmiyyah' ini secara telestunl,
Kata Kunci: Stilistika, Ayat Mojoz, Radikalisme, Al-Hakimiyyah.

PENDAHULUAN

Latar belakang dari penelitian ini berdasarkan pada berkembang nya kelompok-
kelompok Radikal baik di dalam dan luar negeri yang menjadikan ayat-ayat Al-Quran
yang suci sebagai ‘tameng’ kebenaran dari tindakan radikal yang mereka lakukan
kepada sesama umat Islam maupun non-muslim. Diantara ayat yang paling terkenal
adalah Ayat Al-Hakimiyyah dalam Surah Al-Maidah ayat 44. Di dalam ayat tersebut
dijelaskan secara tekstual bahwa siapapun yang mengambil hukum selain hukum
Allah, maka dia termasuk orang kafir.

Ayat ini lah yang dijadikan sandaran dan dalil utama oleh kelompok-kelompak
fanatik pada keompok radikal di dalam maupun luar negeri, dari sejak awal munculnya
di zaman Rasulullah hingga berkembang di zaman Ali bin Abi Thalib sampai pada
zaman modern, dan kemudian dijadikan sebagai alasan utama untuk meng-eksekusi
dan menghalalkan darah kaum muslimin yang bertentangan pendapat dengan mereka,
khususnya disebabkan perkara mengambil hukum selain dari hukumnya Allah SWT
dalam bermasyarakat maupun bernegara, secara individual maupun kolektif. Dalam
realita nya, memang orang yang terindikasi fanatik biasanya memilili standar dan




kriteria yang kuat pada hal prinsipil dan tidak mau menerima pendapat dan ide yang
bertentangan dengan kelompoknya.'

Di luar negeri yang paling terkenal fanatik nya adalah kelompok militan 1SS di
Irag dan Boko Haram di Nigeria yang berhasil menjadikan kaum muslimin di negeri
mereka terpecah belah dalam menanggapi orang Islam vang bermaksiat. Ahlu Sunmah
diantara mereka sepakat bahwa orang Islam yang bermaksiat dan berdosa besar
dihukumi sefflgai pemaksiat dan fasiq saja, sementara SIS dan Boke Haram
menghukumimerteka sebagai orang kafir yang telah keluar dari agama Islam dan wajib
dieksekusi. Pergerakan Islam palitik yang dibawa beberapa kelompok di Mesir juga
telah merubah jalannya demokrasi di negara itu menjadi kudeta dan pembunuhan
yang terjadi di era Presiden Anwar Sadat. *

Di dalam negeri sendiri yang paling keras meneriakkan kafir-nya para
pemegang dan pengikut sistem hukum di luar syariat seperti demokrasi adalah HTI
(Hizbut Tahrir Indonesia), meskipun pada prakteknya sikap radikal tersebut hanya
sampai pada tahap pemikiran saja, belum sampai pada tahap eksekusi. Selain itu,
diantara yang paling keras adalah kelompok militan Asia Tenggara, Jamaah Islamiyah,
yang beberapa puluh tahun belakangan telah berhasil melakukan eksekusi berupa
pengeboman di beberapa daerah wisata di Bali, sehingga menjadi salah satu pemicu
munculnya fenemena Islamophobia di Indonesia.

Polemik perebutan identitas ke-lslani-an ini menjadi membingungkan bagi
kaum muslimin awam yang tidak mengerti dengan hukum syariat dalam agama Islam
yang sebenarnya. Sehingga menyebabkan banyak nya orang yang baru belajar agama
[slam akhirnya ikut-ikutan dengan pendapat yang fanatiik dan keras tersebut. Mereka
menjadi ‘korban’ ketidak tahuan mereka dari ayat-ayat dan dalil yang digunakan aleh
oknum muslim radikal tersebut untuk mengkafirkan muslim lain di luar golongan
mereka. Walaupun tidak didulkung oleh mayoritas Umat Islam Indon@§ia, radikalisasi
ajaran Islam semakin berkembang dengan berbagai macam bentuk.’ Isu sentral yang
dijadikan sebagai ajang untuk melakukan cuci otak adalah bahwa pemerintah
(siapapun presidennya) merupakan pemerintahan yang thogut sehingga layak untuk
ditumpas. Dengan demikian, siapapun yang menjadi bagian dari pemerintahan
otomatis dianggap sebagai pro thogut yang layak dibasmi dan halal darahnya. *

' Muhamad Ssleh el al., “Prineiples of Radicalism Sayvid Quth Perspeetive in T:E) Fi Zhilall Quran:"
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Alasan memilih judul “Misinterpretasi Ayat Al-Hakimiyyah dan Pengaruhnya
pada Radikalisme Modern ; Studi Stilistika : " disebabkan karena pemikiran radikal ini
dapat merusak persatuan bangsa, menghilangkan kemurnian ajaran ‘rahmatan lil
‘wlomin’ nya Islam, hingga menyebabkan tinggi-nya angka tindakan kekerasan
(radikalisme) yang didasari atas dalil-dalil agama, utama nya pada beberapa tahun
terakhir setelah peristiwa 11 September 2001. Hal ini di sisi lain juga menyebabkan
timbulnya ketakutan (Islamophaehia) dalam diri non-muslim terhadap agama Islam,
apalagi bagi mereka yang tidak begitu mengenal agama Islam. Hal ini tentu merupakan
sebuah kerugian besar, karena Islam merupakan agama kedua dengan jumlah pengilut
terbesar di dunia. Selain itu, studi Stilistika terhadap ayat Al-Hakimiyyah ini apabila
disebarluaskan secara siginifikan dapat memfilter pemahaman keras dan tersalah
dalam memahami agama Islam.

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah :

- Apa karakteristik stilistika dalam Ayat Al-Hakimiyyah tersebut?
- Apa pengaruh misinterpretasi Ayat Al-Hakimiyyah terhadap radikalisme
modern?

Bagan 1:
Langkah-langkah Penelitian :

Nengumplian dail ying Seubungan dengah st A Menatsiian da-gall yang be ubiangan dehgan ayat Al
akian ' T hakimyah

A 4

Tahap 1

Tahap 2
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Pemikirgf#JRadikalisme dan hubungannya dengan ayat-ayat Al-Quran, seperti artikel
tentang "Religious Moderation of Nadblatul Ulama and Muhammadiyah in Combanting
Religious Ruodicalism in Indonesia”  olelh Muhammad Saekul Mujahidin yang
menjelaskan bagaimana Indonesia dengan dua Organisasi masyarakat Islam
terbesarnya (Mubammadiyah dan NU) ikut memerangi pemikiran keras dan kaku
dalam beragama yang diinisiasi oleh berbagai golongan Radikalis terkhusus di negfla
Indonesia® Selain itu, artikel yang diedarkan oleh Siswanto dkk yang berjudul * Af-
Azhar and Moderate : Exploring the Role of Alumni Al-Azhar of Egypt in Strengthening
Ummah Unity in Indonesia Through the Concept of “Wasathiyyah”, menjadikan penulis
yvang merupakan alumni Universitas Al-Azhar juga ikut termotivasi dalam usaha
gotong royong untuk memperkuat persatuan Umat Islam Indonesia melalui konsep
Wasathiyyah (Moderasi) dalam beragama secara khususnya dan umat Islam dunia
pada umumnya. ®

Berdasarkan fujuan penelitian ini, untuk menggungkap kesalahan penalsiran
kaum Radikalis dari Ayat Al-Hakimiyyah berdasarkan karakterstik stiilistika, maka
dapat disimpulkan bahwa belum ada penelitian sebelumnya yang menitikberatkan
pada penafsiran Stilistika pada Ayat Al-Hakimiyyah yang sering di-misinterpretasikan
oleh Golongan Radikalis sebagai ‘ayat hakikat'. Ulama Ahlusunnah sepakat tentang
makna majaziy dari ayat tersebut, sementara golongan Radikalis klasik maupun
modern menalsirkannya dengan ‘penafsiran hakikat' yang dapat menyebabkan pada
misinterpretasi umat Islam secara umum dalam memahami Ayat Al-Hakimiyyah
tersebut.

Kebaruan dalam penelitian ini terdapat pada penafsiran Ayat Al-Hakimiyyah
dalam Al-Quran dengan menggunakan telaah sastra dalam lmu Stilistika. Penggunaan
fimu Alat Sastra Arab dalam penafsiran ayat ini yang akan menjadikan penelitian ini
memiliki ‘novelty’ yang berbeda dari penelitian lain yang semisal. Dimana penelitian-
penelitian sebelumnya belum menitik-beratkan pembahasan nya dalam ke-susastera-
an ayat-ayat Al-Quran, namun hanya berfokus pada permasalahan radikalisme sosial
dan pemecahannya menurut Al-Quran. Sehingga kebaruan dalam penelitian ini
terkandung dalam telaah Bahasa Al-Quran, "Fi Dzatiha wa Li Dzatiha" atau penelitian
yang berlandaskan kepada objektifitas isi dari ayat Al-Quran yang dibedah dari
perspektif gaya bahasa dan nilai sastra nya, dan bukan subjektifitas konteks ektsernal
yang meliputi nya, baik dari lingkup sosial, politik, budaya, dIl.
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Metode yang Epakai dalam penelitian literatur ini adalah metode penelitian
deskriptif-kualitatif. Dalam rancangan kualitatif, peneliti dengan pengetahuan dan
kemampuan yang dimilikinya dapat secara leluasa menganalisa lambang dan makna
kalimat sesuai dengan kajian stilistika bahasa.’

fenis penelitian adalah studi teks dengan data utama Surah Al-Maidah ayat 44. Teknik
pengumpulan data dengan Analisa teks ayat, dan teknik analisis data menggunakan
metode studi literatur berdasarkan Stilistika dalam mengungkap gaya bahasadi dalam
ayaL

fokus penelitian ada pada besaran deviasi penyimpangan makna pada teks, dan
kesesuaian nya dengan konteks. Pendekatan yang dipakai adalah pendekatan Stilistika,
dengan cara menafsirkan berbagal fenomena gaya Bahasa tersebut sesuai dengan
kaedah-kaedah dalam Bahasa Arab, unf} mencari kesesuaian makna nya dengan
kondisi dan keadaan diturunkannya ayattersebut.

Data yang digunakan pada penelitian ini merupakan data deskriptif berupa gaya
bahasa, majaz dan makna yang disebutkan dalam sumber data yaitu "Ayat Al-
Hakimiyyah", pada Surat Al-Maidah ayat 44.

PEMBAHASAN
1. Retorik Al-Quran:Antara Hakikat dan Majaz

Al-Quran adalah sumber utama dalam pengambilan hukum-hukum Islam, namun tidak
semua kalimat yang ada di dalam Al-Quran memil i)' makna tekstual” (ma’na dzhohir)
yang langsung vang dapat difahami begitu saja. Al-Quran adalah Kalom Allah yang
memiliki nilai bahasa tertinggi yang sulit difahami oleh orang awam tanpa
pengetahuan yang cukup tentang berbagai ilmu dalam Bahasa dan Sastra Arab, apalagi
awam dari golongan A'jom (Non-Native Speaker Bahasa Arab). Karena ada begitu
banyak istilah-istilah "Majaz" (nir-hakiki/bukan sebenarnya) di Al-Quran yang tidak
dapat diartikan secara tekstual begitu saja tanpa dasar-dasar Ilmu Retorik (Balaghoh}.
Selain itu, tidak dapat dipungkiri pula dalam menentukan makna diperfukan
pengetahuan akan sebab diturunkannya sebuah ayal. Karena asbab nuzul sebual ayat
%ngatlah diperlukan untuk memahami makna nya secara utuh.®
21
Secara historis majaz dikenal sebagai antonim (lawan kata) hakikat baru dirintis oleh
al-Jahizh yang mana para ahli balaghah dewasa ini meletakan pembahasannya dalam

7 Agus Trigdhvo, "STILISTIKA AL-QUR AN, JAIN Ponorvgo 12, 0.1 (2014),
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ilmu bayan.® Keindahan gaya bahasa dan uslub yang sesuai dalam suatu imgkapan akan
memainkan peranan dalam menyampaikan pesan yang berkesan sepert yang
terkandung dalam af@} Al-Quran.” Contohnya saja ayat tasybih (analogi) kekuasaan

Allah dengan cahaya yang ada di langit dan bumi di bawah ini : -
39

u;:JLNJ;'_ﬂMi J_’..ldl"
Artinya : Allah adalah cahaya langit dan bumi (Q.S n-Nur : 35)

Memalknai ayat ini secara harfiah bahwa dzat Allah adalah cahaya ataupun api dalam
pemaknaan hakikat, tidak sesuai denffh interpretasi analogi Bahasa. Bahkan
bertentangan dengan Risalah Kenabian yang dibawa oleh Nabi Muhammad SAW,
ét-aup un Nabi-Nabi Allah sebelumnya.

Terjemahan secara kata demi kata atau literal (harfiah) adakalanya menyebabkan
maksud sebenar tidak dapat disampaikan dengan jelas dan boleh membawa kepada
kekeliruan.* Sebagaimana pula menerjemahkan ayat-Al-Quran ke Bahasa lain dapat
beresiko menyebabkan banyak permasalahan makna.”

Malka ayat-ayat yang berisi majaz tidak dapat disamakan dgghgan ayat-ayat yang berisi
makna hakikat sebenarnya. Teks Al-Quran kaya dengan ungkapan figuratif, seperti
Isti'aroh, Kinayah, dan Majaz ‘Mursal, yang dikenali dalam perbincangan ilmu retorik
Bahasa Arab sebagai majazi. Ungkapan Figuratif ialah ungkapan yang tidak diketahui
maksudnya daripada makna perkataan itu sendiri atau daripada susunan
tatabahasanya. Figuratif menunjukkan makna (perkataan, rangkai kata, dan
sebagainya) yang lebih abstrak atau imaginatif daripada makna biasanya, atau bersifat
liasan atau lambang,*

Majaz dapat didefinisikan sebagai gaya bahasa yang berfungsi di luar normal nya
sebagaimana ia ditentukan oleh kode tertenti. Sebagaimana Majaz juga tidaklah sama
dengan kebohongan.* Majaz adalah sebuah makna nir-hakikat untuk tujuan analogi,
hiperbola, dan tujuan retorika lainnya, sementara kebohongan adalah usaha untuk
mengkhianati kenyataan, [ika tujuan kebohongan adalah untuk melakukan tipu daya
kepada orag lain, maka tujuan gaya Bahasa Majaz adalah untuk memperindah kalimat
dan ‘menyihir’ gambaran fikiran pembaca. fika tujuan kebohongan adalah untuk
menyamakan yang hag dengan yang batil, maka tujuan dari Majaz adalah sebaliknya,

4 7/2202024 9:37:00 AM
W Jamal, Mauliddin, and Dalimunthe, “The Implication of Asbabun Nuzul for Al-Quran Verses
bnterpretation.™

' Abdullah N Suliman N and Samsudin 8, “Ketdaktepatan Dulam Terjemihan Mz Mursal Al-Queun,”
u-Lse-Kontemp rari Dalem-LPengajion Linguisitk Arab Dan-Ketamaditnan, Desember 2020, 5361,

= Abdelhumid Zibil, Notrelhouda Belghita, and Aziz Moumow, “Re-Thmking Quran Translition: Tow ards
4 Religions Commumicative Theory,” n.d.

" Sutiman N and Ssfudin S, “Ketidakiepatan Dalam Terfemahan Majaz Mursal Al-Quran,”

" Yayan Nurbayan, *Metaphors in the Quran and s Translation Aceuracy in Indonesiin,” fndonesian
Tinermd of Applicd Linguistics 8. no. 3 (January 21, 2019): 7400, htps://dot.ore/10. 1730975l v8i3 15550,




untuk menyatakan yang hag adalah hag dan menguatkan nya, dan yang batil adalah
batil kemudian menguatkannya,

Meskipun para Ulama Salaf (1-200 H) sepakat akan adanya Majaz dalam Al-Quran,
namun Ulama Khalaf (300 H- sekarang) berbeda pendapat akan adanya Majaz di dalam
Al-Quran. Untuk diketahui, penelitian ini hanya akan menyandarkan rumusannya pada
ulama-ulama Salaf yang mengakui adanya Majaz di dalam Al-Quran, sebagai bukti
otentik bahwa di dalam Al-Quran ada pemaknaan Majaziy, layaknya di berbagai bahasa
lainnya di dunia,

2. Studi Stilistika Ayat Al-Hakimiyyah

Penelitian il menitik-beratkan pembahasan nya pada studi stilistika dalam
penggunaan gaya bahasa dan deviasi makna yang terkandung dalam ayat Al-
Hakimiyyah, yang mana sering disalahtalsirkan sebagaj ayat yang membawa makna
dzohir (tekstual) oleh kelompal-kelompok radikal.

2.1 Makna Tafsir Stilistika

Stilistika merupakan ilmu yang mempelajari bagaimana ragam Usfub (Gaya Bahasa)
vang dipakai dalam sebuah kalimat dapat mempengaruhi makna yang ingin
disampaikan  kepada  Mukhofob (lawan  bicara), termasuk ungkapan
majaz/kontekstual,

Kajian Stilistika sebenarnya tidak hanya untuk bidang sastra saja. Burhan Nurgiyanto
dalam bulunya menjelaskan pada masa sekarang kajian Stilistika dibedakan menjadi
dua. Pertama kajian untuk stilistika bahasa sastra dan yang kedua adalah untuk kajian
stilistka non sastra. Akibatnya pengaplikasian stilistika dalam Al-Quran merupakan hal
yang wajar terjadi hingga kita mengenal kajian stilistika Al-Quran."”

Dalam memahami sebuah teks sastra secara Stilistika, baik itu ayat, hadits, maupun
syair (puisi) dan natsr (prosa), penggunaan usiub (gaya Bahasa) yang dipakai dalam
teks sangat mempengaruhi makna yang akan disampaikan. Semakin kuat tingkat
deviasi gaya bahasa nya, maka akan semakin sulit memahami makna nya, yang berarti
semakin tinggi nilai sastra nya.

Dalam memahami ayat Al-Quran yang merupakan karya sastra tertinggi vang pernah
ada dalam sejarah manusia, dibutuhlan pemahaman spesifik terhadap kaedah-kaedah
dasar dalam Bahasa Arab dalam berbagai cabang ilmu nya seperti Nahwu, Shorof,
Balughoh (Moaniy, Bayan dan Badi’), Aruh Qowafi, dan lain sebagainya. Tinggi nya nilai
sastra dalam penggunaan setiap ungkapannya dalam ragam gaya Bahasa nya
disebabkan karena Al-Quran bukan karya orang biasa yang bernilai sastra tinggi,

' Loharng Wibbi Assiddi, “Stilistika Al-Quean (Kajian Terhadap Surat Yunus ayat 9977 (Skripsi, Ponorogo,
[AIN Ponorogo, 2021),




namun ia adalah Kalam Allah Yang Maha Kuasa yang tidak sebanding dengan
perkataan manusia pada layalknya.

Dalam Tafsir Stilistika, sebuah ayat tidak hanya dilihat dari penggunaan Bahasa nya
secara tekstual, namun juga dilhubungkan dengan pemaknaan nya secara kontekstual.

Dalam sejarahnya, Stilistika bukanlah hal baru dalam dunia penafsiran Al-Quran
maupun karya sastra Arab lainnya. Stilistika dalam awal mula nya telah dikenal depgan
nama Balaghoh Qodimuh atay llmu Retorika Klasik. Hanya saja perbedaan nya,
Balaghoh Qodimoh menilai penggunaan gaya Bahasa fertemtu sebagai sebuah
kesalahan atau kebenaran. Sementara Balaghoh Jadidah (lmu Reforika Kentemparer)
atau yang lebih dikenal dengan Usiubiyeh (Stilistika) tidak melalkukan justifikasi benar
atau salah pada sebuah karya sastra. Secara umum, kedua ilmu tersebut sama-sama
membutubkan pada kaedah-kaedah dasar dalam [lmu Balaghoh dengan ketiga
cabangnya, hanya saja dalam Stilistika digunakan istlah-istilah dalam Balaghoh Klasik
tersebut dengan istilah-istilah baru yang lebth mudah dicerna.

Jika diperhatikan struktur kalimat dalam Alquran, penggunaan kalimat yang berbeda
untuk satu pesan, atau menggunakan struktur kalimat yang sama untuk kasus yang
berbeda. Sehingga kadang tampak seperti ada d@Basi dari aspek tata bahasa yang
baku." Aspek deviasi (penyimpangan) makna inilah yang akan dibahas dalam
penelitian ini dengan memfokuskan pada ayat Al-Hakimiyyah.

2.2, Ayat Al-Hakimiyyah

Dinamakan dengan ayat Al-Hakimiyyah karena ayat ini secara umum berisikan tentang
perintah untuk mengambifBukum syariat Islam sebagai hukum wajib dipakai aleh
kaum muslimin. Sehingga Para Ulama berbeda pendapat tentang hukum asa@Bari
berhukum kepada selain hukum syariat nya Allah tersebut. Ayat Al-Hakimiyyah yang
dimaksud adalah -

Gy A 2 18 308 i 3330 g a8 A3 g

Arti tekstual :

“Siapapun yang berhukum kepada selain hukum yang diturunkan Allah, mala merelka-
lah orang-orang yang katir” (QS. Al-Maidah : 44)

Apabila dibaca dengan pemahaman tekstual (tanpa melihat kepada Gaya Bahasa yang
dipakai] dan berdasarkan pada arti kata-perkata di dalam Kamus saja, maka ayat inj
dapat membawa kepada pemahaman vang radikal dan intimidatif Bahwa siapapun

-
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dari gelongan manusia yang tidak berhukum dengan hukum syariat yang ditumnkan
‘Allah, maka otomatis dia adalah sebenar-benarnya kafir.

Balkan orang non-muslim yang membaca ayat ini hanya dengan pemahaman tekstual
saja, dapat memahaminya dengan persep@yang salah. Bahwa Allah akan menghukum
kafir siapa saja dari golongan manusia, yang tidak mau berhukum dengan hukum
syariat Islam.

2.3 Awal Mula Misinterpre t Al-Haki ahdiz ' bi
Thalib

Di zaman pemerintal@n Khalifal ke-empat, Ali bin Abi Thalib, muncul lah kekuatan
besar dari pendukung Ali bin Abi Thalibyangberbalik memberontak kepada Ali karena
tidak mau berdamai dengan Muawiyah bin Abi Sofvan, yang dianggap musuh
bebuyutan. Muawiyah awalnya tidak setuju dengan pemerintahan Ali dan
memeranginya, sehingga golongan Ali dan Muawivah berperang dalam Perang Shiffin.
Dalam Perang yang hampir dimenangkan oleh Golongan Ali tersebut, tiba-tiba
golongan Muawiyah menganglkat bendera putih dan mushal sebagai tanda
"menyerah”. Melihat hal tersebut Ali Bin Abi Thalib memutuskan untuk berdamai.
Akan tetapi Sebagian dari pasukan Ali Bin Abi Thalib tidak menyetujui keputusan Ali,
dan malah berbalik menjadi musuh Ali Bin Abi Thalib.

Tindakan golongan yang berbalik memusuhi Ali Bin Abi Thalib yang akhirnya diberi
nama ‘Khawari)" itu itu didasari oleh ayat Al-Quran :
[84 ) el b sl I ke ol s

Artinya : Siapa yang tidak berhukum dengan apa yang Allah turunkan, maka mereka
termasuk orang-orang yang kafir (QS. Al-Kafirun : 44).

Mereka menganggap siapapun yang berhukum kepada selain hukumnyaallah, maka
mereka adalah orang kafir. Inilah awal mula munculnya kelompok pertama
Radikalisme klasik yang mempraktekkan pembunuhan kepada sesama umat Islam
dan menghalalkan darah kaum muslimin.

Kekuatan Khawarij vang menafsirkan Al-Quran secara tekstual inmi, tidak dapat
dibendung lagi dan semakin banyak jamaah nya. Dalam beberapa Riwayat dikatakan
bahwa jumlahnya mencapat 12.000 orang.

Dalam sebuah Riwayat diceritakan bahwa lbnu Abbas sebagai seorang Ahli Tafgir
sepeninggal Rasulullah SAW, vang menyaksikan kekeliruan dari kelompok Khawarij
tersebut, akhirnya berusaha untuk mengembalikan mereka pada pemikiran Islam yang
benar. [bnu Abbas akhirnya mendatangi mereka di sebuah lembah untuk membujuk
mereka agar mau kembali ke ajaran 15lam yang sebenarnya. Di saat ditanyai oleh Ibnu




Abbas perihal sebab penentangan mereka terhadap pemerintahan Ali bin Abi Thalib
yang sali, mereka berdalibh dengan-tiga hal ;

Pert@@a perihal ‘Al-Hakimiyyah' (berhukum) dengan hukum manusia yang diterapkan
oleh Ali bin Abi Thalib yang mereka anggap telah menentang ayat Al-Quran. Kedua,
dalih mengenai ayat ghanimah dan waf@h rampasan perang (dalam hal ini Ummul
Mukminin Aisyah) yang tidak diterapkan oleltAli bin Ab@halib, dan yang ketiga adalah
dalih bahwa gelar Amirul Mukminin sudah dicabut oleh Ali bin Abi Thalib sendiri.

Namun dengan kepandaiannya, lbnu Abbas akhirnya menjawab dalih mereka dengan
sangat cerdas. Untuk yang pertama Ibnu Ahbas mendatangkan ayattentang kewajiban
mendatangkan hakim bagi mereka yang telah membunuh seekor kelinci di saat ihram
dan ayat yang mewajibkan untuk mendatangkan hakim juga perihal suami dan istri
vang bersengketa:
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Artinya : Apabila kalian takut perpisahian antara suami dan isteri, maka utuslah hakim
dari keluarga suamidan hakim da@Zeluarga istri, apabila keduanya ingin berdamai
Allah akan memudalikan jalan nya. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha
Memberi Kabar. (QS. Ann-Nisa : 35).

Apabila urusan seekor kelincl dan urusan kemaluan wanita saja Allah membolehkan
untuk berhukum kepada manusia (hakim), @hka urusan berhukum dengan keputusan
seorang manusia mulia menantu dari Nabi, Ali bin Abi Thalib, untuk berdamai dengan
Muawiyah bin Abi Sefyan demimelindungi darah kawm muslimin di keduabelah pihak
agartidak berperang lagi, tentu lebih penting untuk diutamakan.

Adapun jawaban untuk dalih kedua Khawarij, adalah apabila Al bin Abi Thalib
mengambil Sayyidah Aisyah RA sebagal wanita yang ditawan dalam peperangan
melawan Zubair bin Awwam dan Sayyidah Alsyab saat itu, tentu ini merupakan sebuah
penghinaan terhadap isteri Nabi yang mulia. Yang mana ini juga melawan ayat yang
diturunkan oleh Allah SWT yang memuliakan isteri-isteri Nabi dan menyebutlan gelar
mereka s@lagai Ummul Mukminin (Ibu dari seluruh kaum mukminin). Tentu jika ini
dilakukan Ali bin Abi Thalib, maka hal ini tidaklah pantas :

petleal )yl 5 il o (et pally 1)

Nabiitu lebih utama bagi orang beriman dibandingkan dengan diri mereka sendiri, dan
istri-istri Nabi adalah [bu bagi kaum beriman. (QS. Al-Ahzab : 6)




@Adapun dalih ketiga, mereka mengenai gelar Amirul Mulkminin yang sudah hilang dari
Ali Bin ‘Abi Thalih, dijawab oleh Ibnu Abbas dengan jawaban yang sangat tepat. Dulu
ketika Nabi Muhammad SAW melakukan perjanjian dengan Kafir Quraisy dalam
perjanjian Hudaihiyah dikatakan bahwa kelompok lawan tidak mau menetima
perjanjian tersebut selama masih ada "Dari Muhammad Rasulullah”. Mereka tidak mau
ada gelar "Rasulullah” dalam surat perjanjian itu, menurut mereka mestinya ditulis
dengan nama "Muhammad” saja. Sahabat yang dipetintahkan Nabi menghapus gelar
tersebut tidak mau menghapus gelar Nabi, karena cinta nya kepada Nabi. Setelah itu
Nabi Muhammad SAW minta ditunjukkan posisi kata “Rasuluilah” itu di dalam surat
tersebut, sehingga akhirnya Rasulullah SAW sendiri yang menghapus gelar mulia
beliau. Maka dari kisah ini, Ibnu Abbas mengambil dalil, bahwa jika Nabi saja mencabut
gelarnya sendiri, lantas bagaimana dengan Ali bin Abi Thalib? Apakah gelar itu sebegitu
pentingnya?

Mendengar penjelasan dan jawaban dari Ibnu Abbas tersebut, diriwayatkan bahwa
sekitar 8000 orang jamaah dari pengikut Khawarij kembali bersama lbnu Abbas dan
bertaubat. Sisanya berperang dan melawan Ali Bin Abi Thalib pada peperangan
Nahrawan, dimana terbunuhnya sebagian besar pengikut Khawarij, termasuk di
dalamnya Dzul Khuwaishirah sebagai orang pertama yang menentang Nabi secara
terang-terangan dari golongan muslim Khawarij saat pembagian harta rampasan
perang.

2.4 Tafsir Uslubiy Ayat Al-Hakimiyyah (Penafsiran Stilistika) :

Setelah dilakukan penelitian dengan mengambil teori stilistika dan pendekatan llmu
Ma'anty (tmu Uslub), berikut adalah beberapa karakteristik stilistika dari ayat Al-
Hakimiyyah yvang dapat ditemukan dalam ayat tersebut dan menunjukkan adanya
deviasi antara lafaz dengan makna, hingga ayatini seharusnya diklasifikasi kan
sebagai ayat kantekstual (majaziy)

1. Umumn nya lafaz Isim Maushul ($4) ditujukan untuk orang khusus (spesifik]

Di awal avat ini Allah menggunakan kata +; yang dalam lmu Shorof dikenal sebagai
istilah Isim Maushul lil "Aqil yaitu kata sambung yang digunakan untuk menunjukkan
siapapun yang berakal (dari golongan manusia) tanpa melihat identitas agama nya,
jenis kelamin nya, maupun umurnya

Hal ini berkesesualan dengan ayat lainnya:
Sl 1hs (kY G o a2 o et e A0 el i s

Barangsiapa membawa amal yang baik, maka baginya (pahala) sepuluh kali lipar
amalnya; dan barangsiapa yang membawa perbuatan jahat maka dia tidak diberi




pembalasan melainkan seimbang dengan kejahatannya, sedang mereka sedikitpun
tidak dianiaya (dirugikan). [QS. Al-An'am : 160]

Ayat ini jelas memperhitungkan semua amalan yang dilakukan manusia, baik dia
seorang muslim ataupun bukan. Karena fsim Maushul yang dipakai dalam ayat ini
adalah (.4 yang makna nya umum untuk seluruh manusia, tanpa pembedaan. Maka

siapapun yang berbuat baik maka akan dihitung amalan nya. Begitupun sebaliknya,
siapapun yang berbuat buruk maka akan dihitung pula amalannya.

Hanya saja Sivagul Kalam ataupun Kenteks dari ayast Al-Haldmiyyah di awal, membawa
ke pada pemahaman lain yang lebih spesifik, yaitu manusia yang beriman kepada Allah.
Qorinah (buktl) nya adalah Qorinah Lafzhivah (bukti fisik berupa lafaz) yaitu adanya
penafian keimanan pada ayat selanjutnyayaitu (538 s 22048) yang akan membawa
makn@sim Maushul ( =) di awal ayat ini kepada konteks yang lebih khusus yaitu
hanya orang yang beriman kepada Allah dan Rasul-Nya saja yang dibicarakan dalam
ayat ini, dan bukan keseluruhan manusia secara umumn.

2. Penggunaan Fi'il Mudhari’ untuk menunjukkan Masa Lampau

Kemudian setelah itu Allah menjelaskan ayat ini menggunakan Kata Kerja Negatif
dengan bentuk Fi'il Mudhari’ (=== 2} yang bermakna kata kerja untuk waktu sekarang
(Continuous Tense). Namun Fiil Mudhart' jika dimasuki oleh Huruf Nafi (Kata yang
menjadikan makna kata setelahnya menfBi negative) seperti “<" maka otomatis kata
kerja itu akan berubah bermakna sebagai Fi'il Madhi yaitu kata kerja untuk waktu yang
telah berlalu (Pust-Tense).

Hal ini berkesesuaian dengan kaedah Nahwu yang diungkapkan oleh Ibnu Agil ;
JJ.‘.S.‘. Vo ( e g i e "‘r."”"'tl ) ,.r- ¢ ;.::.L'IJIaL;uJL_Hg;‘?LleL: Glaztai .’,iz.ULc‘; : Lljls‘!l »
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Artinya : Huruf Nafi gggdan (%) adalah untuk menafikan (negative), keduanya khusus

dipakai hanya untuk Fi'il Mudhari'(kata kB untuk masa sekarang dan masa depan),
dan makna nya otomatis berganti menjadi Fi'il Madhi (kata kerja untuk masa

lampau). Contohnya s+ 72 Us ¢ 4j 32 4, artinya "Zaid tidak berdiri (di masa lampu),
Amru belum berdiri (di masa lampau)”. Adapun penafian dengan menggunalkan (4}

maka akan berhubungan dengan masa sekarang. (Aqil , bnu : Syarah Alfiyah milik
[bnu Aqil).

3. Penggunaan Isim Maushul (%) Untuk Makna “Seluruh (US) Hukum Allah”,
Bukan Makna “Sebagian [u2) Hukum Allah”

L2014l mad s iyl 335 /2480 e Jde i 2 520




Setelah itu Allah menjelaskan ayat selanjuinya dalam ayat Al-Haldmiyyah tersebut
dengan menggunakan objek untuk Predikat sebelumnya, yaitu (4 J_¢ W), Namun kali
ini dalam bentuk Jar wa Majrur Jumlah yaitu huruf (<) yang tugasnya meng-kasrahkan
kata benda dalam Bahasa Arab, akan tetapi digantikan oleh Kalimat Utuh (3 i)
yaitu (& J 3 W), Hanya saja dalam Bahasa Arab, [sim Maushul (%) yang dipakai dalam
kalimat utuh ini bermakna umum (Nekiroh), Oleh sebab itu tidak dijelaskan takaran
vang dapat dipakai untuk menentukan berapa banyak hukum yang diturunkan Allah
tersebut yang dapat menyebabkan kepada jatubinya hukum kufur ataupun ingkar.
Sedikit ataukah banyak.

Sehingga para Ulama berbeda pendapat tentang makna Huruf Nafi (<) yang dipakai
dalam kalimat (& J3 ) tersebut, apakah bermakna "Sebagian” (u=x) ataukah
bermakna "Seluruh" (JS). Jika () tersebut dimaknai sebagai (‘%) yang bermakna
"Keseluruhan”, maka otomatis siapapun yang tidak berhukum pada keseluruhan
syariat nya Allah, maka barulah dia akan kafir. Akan tetapi apabila (%) tersehut
diartikan sebagai () yang bermakna “Sebagian”, maka otomatis semua erang Islam
alean jatuh lkafir apabila dia hanya mengambil sebagian dasar dari hidupnya selain
kepada hukum yang Allah tetapkan,

Dalam hal ini, untuk lebih dekat kepada kaedah mudah nya Hukum Islam, Ulama Ahlu
Sunnah sepakat untuk mengambil makna “Seluruh”, sehingga makna ayat akan lebih
fleksibel untuk difahami dan diamalkan tanpa harus membawa kepada makna radikal
dan intimidatif, yang kentradiktif dengan pengamalan umum dari ayat “rahmat-nya
Islam bagi seluruh alam”.

4, Penggunaan Dua Penekanan (=5 s3)) di akhir ayat

Kemudian di ujung ayat atan Ro'su Ayat ini, Allah menjelaskan Musabbab (Kalimat
Pernyataan Akibat) dari Fiil Syarat (Kalimat Pernyataan Sebab) sebelumnya yaitu ( o
Al 30 e oSy Yy Musabbab (Kalimat Pernyataan Akibat) nya adalah (£s8S s 2 )
artinya maka mereka adalah benar-benar orang yang kafir. Allah memakai beberapa
bentuk Taukid (Penekanan) di dalam ayat ini ; diantaranya adalah dengan
menggunakan fundah lsmivah (Kalimat Utuh tanpa Kata Kerja), yang dalam Umu
Balagheh akan membawa makna kepada At-Taukid, yaitu menekankan malkna sebuah
kalimat melebihi kalimat biasa yang tidak menggunakan penekanan. Karena
penggunaan £l (Kata Kerja) dalam sebuah kalimat akan menjadikan kalimat tersebut
tergantung pada sebuah walktu saja; apakah untuk waktu saat ini, waktu yang akan
datang, wakiu yang telah berlaly, maupun kata kerja untuk makna perintah langsung
(Fiil Madhi, Muctheri dan Amar). Sementara penggunaan [umlah fsmivah yang tidak
memiliki ikatan waktu apapun, akan menjadikan sebuah kalimat lebih kuat, lebih
umum, dan lebih bebas dari waktu. Sehinpga jumlah Ismiyeh menjadilan sebuzh
kalimat lebih kuat makna eksistensi nya dibandingkan Jumiah Fi'liyah.

Kemudian Tiukid (penekanan) kedua yangdipakai dalam ujung ayat ini adalah Dhomir
(Kata Ganti) yaitu () yang artinya "Mereka-lah". Dhomir (=) yang terletak antara




unsur Jumlah Ismiyah yaitu Mubtada ( <44) dan Khobar (s #<Y) di ayat ini, sengaja
diletaldkan sebagai fungsi penekan, yang dalam Linguistik Bahasa Indonesia dapat
difahamisebagai “artikel tambahan” di belakang kata seperti halnya (-lah), yang fungsi
nya adalah untuk menekankan makna dari sebuah kata melebihi makna biasanya.
Maka dalam hal ini, Allah menelan!@l), bahwa mereka-lah (yaitu orang-orang Islam
yang tidak berhukum kepada seluruh ayat-ayat Allah) yang termasuk kepada golongan
orang-orang yang ingkar, bukan orang lain nya.

Maka dengan melihat kepada deviasi gaya bahasa yang dipakal dalam ayat Al-
Hakimiyyah di atas, yang memiliki 4 karakteristik gaya bahasa yang membedakan nya
dengan ayat biasa, maka dapatdisimpulkan bahwa ayat ini tidalk dapat difahami secara
tekstual tanpa menafsirkan berbagai paya bahasa yang dipakai di dalamnya. Yang
mana apabila dipaksakan untul ditafsirkan secara tekstual, maka pembaca akan
dikhawatirkan terjatuh pada pemahaman sebaliknya dari yang diinginkan yaitu
pemahaman tekstual yang dangkal dan akhirnya mengkafirkan sesama muslim,

Bagan 2

Karakteristik Stilistika : Deviasi Makna dari Lafaz dalam Ayat-Al-Hakimiyyah :
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1. Penggunaan Fi'l
Muretheni” {9 Lintuk
rentnjuldan masa
38 |pais, bukan untik
miy=a kinkatau masa
akan datang

1 Penggunaan multi
Penskanan {8520 dl
alchir ayat, bukan
penelanan tunggal

1. Umum pnyalafaz
I5im Maushid [(4)
ditil) vlan untuk
orang khusis
[spesifik), bulan
untuk Umum

1. Pangsunaan lsim
Maushul (4 Untuk
maluyd “Salunih (JS)
Hukiim Allzh?, buksn

makna “Sebagian
[osng) Hukim Allah®

2.5 Mahallu Niza' (Kata Majaz yang diperbedatkan Ulama) :

Dalam ayat ini, Para ulama berbeda pendapat dalam mentakwilkan Kata kufur (o5 853
. Ulama Ahlu Sunnah meyakini bahwa kekufuran yang dimaksud bukanlah kekufuran
yang dapat mengeluarkan umat Islam dari agama Islam begitu saja. Akan tetapi
keleufuran yang dimaksud adalah kekufuran nikmat saja yang tidak mengeluarkan
seorang muslim dari agamanya.




Sehingpa pentakwilan kata kufur yang tidak diartikan sebagai arti tekstualnya, yaitu
kufur dari keimanan terhadap Islam, dalam hal ini dapat dianggap sebagai "Majaz" atau
makna turunan, yang bukan makna sebenarnya.

Dalam perdebatan kata yang sama, Ibnu Jarir At-Thobari dalam kitab tafsirnya
mengatakan :
g

"Ahli imu telah berbeda pendapat tentang takwil dari ‘kufur’ dalam ayat ini. Sebagian
mereka mengatakan : yang dimaksud adalah orang Yahudi yang merubah kitab Allah
(Taurat), mengganti-ganti hukum yang ada di dalamnya."*

Adapun menurut Ad-@hahhak, ayat ini diturunkan untuk Bani Israil. Yang artinya juga
ayatini khusus untuk grang yang beriman kepada Allah dan hari akhir, Senada dengan
hal itu, menurut lkrimah dan juga Qotadah, ayat ini diturunkan untuk Ahli Kitab
(Yahudi dan Nasrani).

Adapun pendapat kedua, menurut Al-Barra’ bin ‘Azib@34, ayat ini dan yang semisal
dengan nya di ayat lainnya, khusus diturunkan untuk orang@rang kafir seluruhnya.
Dalam hal ini maka pengkhususan ayat ini adalah untuk erang-orang yang tidak
heriman kepada Allah dan hati akhir,

Kemudian ada pendapat Fiiga dari golangan ulama lainnya adalah pendapat dari As-
Sya’bi yang mengatakan bahwa yang dimaksud dengan ‘Kafirin' dalam ayat di atas
adalah kaum mus@imin, yang dimaksud dengan "Dzholimin” di ayat lain yang redaksi
nyamirip dengan ayat ini adalah Yahudl, dan yang dimalsud dengan "Fasiqin® dalam
ayat lain yang teks nya senada dengan ayat ini pula adalah Nasrani

Senada dengan hal tersebut, Thowus menjelaskan baliwa yang dimaksud dengan Kufur
adalah (Kufrun Duna Kufrin) yaitu kekufuran bukan dalam artian lufur yang
sebenarnya, zholim bukan dalam artian kezholiman yang sebenarnya, danfasiq bukan

dalam artian fasiq yang sebenarnya. Sebagaimana juga disampaikan oleh [bnu Abbas.
H

Abi Al-lzz mengatakan dalam "Agidah Tehawiyah" : "berhulum pada selain hukumnya
Allah bisa menjadi kufur yang mengeluarkan seseorang dari agamanya, bisa juga
menjadikammya jatuh dalam malksiat besar, atau maksat kecil, dan bisa juga kufur nya
bemakna Majaziy (bukan maknafifur sebenarnya), tergantung pada keadaan sang
hakim dalam mengambil hukum. Jika dia meyakini bahwa berhukum depgan hukum
nya Allah tidale lah wajib, dan dia boleh memilih hukwi@gllah itu untuk dipakai atau
ditinggalkan, atau dia menghina dan meremehkannya padahal dia yakin itu adalah
hukum yang Allah turunkan, maka ini adalah kekafiran yang terbesar (bisa

 Muhommad Thiu As-Syeikh, Syarmh Sunan An-Nasai : Dzakhirotul *Ugba fi Syarh Al-Mujtaba, Juz 39,
Kitabv Aclab Al-Quedhol. hal. 267.
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mengeluarkan seseorang dari Islam). Namun jika dia yakin dengan wajibnya
berhukum dengan hukumnya Allah, dan dia berpaling dari hukum ity dengan
pengakuan di dirinya bahwa dia pantas dihukum atas keputusannya, maka ini jatuh
kepada pemaksiat (tidak mengeluarkan seorang muslim dari agamanya), dan ini
dinamakan dengan kafir majaziy (kafir dalam artian kafir tidak sebenarnya), atau kufur
kecil, Akan tetapi jika tidak tidak tau hulcumnya apabila seseorang berhukum pada
hukum selain hukum Allah, dan dia telah berupaya untuk mengetahuihukumnya, mala
dia dihukum sebagal tersalali saja. Dia mendapatkan pahala atas upaya nya untuk
mengetahui apa hukumnya, dan kesalahannya diampuni?

Kesimpulannya bahwa ayat Al-Halkimiyyah ini tidak da@t difahami sebagai ayat yang
dzhohir makna nya, karena lafaz ‘kafir' yang disebutkan di dalam ayatini mengandung
makna Majaziy (kontelstual) yang mesti ditafsirkan lebih lanjut. Ulama Ahlusunnah
mengambil pendapat tersebut, dan mengatakan bahwa hukum ‘kufur’ tersebut
disesuaikan dengan maotif yang dilakukan oleh mereka yang tidak berhulum dengan
hukumnya Allah. Apabila dia memang tidak percaya dari awal atau bermaksud
menghina hukum Allah, maka dia kufur. Namun apabila dia terpaksa oleh keadaan,
maka dia tidak bisa dikatakan kufur,

3. Pengaruh Misinterpretasi Avat Al-Hakimivvah terhadap Radikalisme Modern

Modein merupakan sekumpulan pemikiran yang mengajak untuk melawan realita,
ataupun kudeta terhadap semua hal klasik yang diwariskan, darvi seluruh sudut
pandang dan aspeknya® Hanya saja pemikiran Radikalisme dalam Islam bukan
procduk modern, namun sudah sejak lama lahir. Radikalisme yang mengatasnamakan
Islam bukan hal baru yang ada di abad modern ini saja, namun sudah ada sejak
Rasulullah SAW menyebarkan dakwah {slam.

Bahkan Radikalisme yang mengatasamakan agama Islam di zaman medern ini sama
sekali tidak melawan ajaran keras yang diwariskan kaum Radikalisme klasik di zaman
Nabi dan Para Sahabat dulu. Walaupun Rasulullah SAW sendiri tegas mengatakan
bahwa mereka yang lslam namun Radikal dalam berfikir bukanlah bagian dari umat
Islam yang sebenarnya, pendukung Radikal tidak mengacuhkannya.

Dalam sebuah Riwayat dari Anas bin Malik diceritakan bahwasanya Rasulullah SAW
didatangi oleh tiga orang pemuda 'yvang sangat senang beribadah. Me@fa mendatangi
rumah Nabi untuk mengetahui seberapa besar ibadah Nabi hingga diampuni dosa-
tosanya yang telah berlalu maupun yang akan datang oleh Allah SWT. Setelah mereka
mengetahul ibadahnya Nabi, lantas mereka meremehkan nya dan dengan bangga
dengan ibadahnya yang menurut mereka melebihi ibadahnya seorang Nabi.

“Bhid. hal. 269, .
1 Ammar AbdulKarestn AbdulMajid, “Modenfhtemretation of the Holy Quran Feminist Interpretation s a
Model.”™ Knk Social Sciences. March 13, 2023, httpst//dob.org/ 101 8502 kss v8i6. 13120




Salah seorang pemuda itu mengatalkan bahwa dirinya adalah erang yang sanpat suka
sholat malam, sehingga ia tidak pernah Gdur di malam hari sedikitpun hanya untuk
melakukan sholat malam. Sementara pemuda lainnya mengatakan bahwa dirinya
adalah orangyang sangat suka beribadah setiap hari sehingga dia tidak pernah berniat
untuk menikahi wanita manapun hanya untuk mendekatkan diri pada Allah SWT.,
Sementara pemuda terakhir mengatakan bawa dirinya berpuasa, dan dikatakan bahwa
dirinya tidak pernah berbuka puasa. Mereka bertign kemudian datang kepada
Rasulullah SAW dan membanggakan ketiga ibadah khusus yang mereka lakukan itu
yang melebihi Batasan yang telah ditentukan oleh agama Islam.

Namun dengan lantang Rasulullah SAW mengancam mereka :
17
i cobaadll il g sl sl g o Sl g el 8D A Sy il g Ll S rﬁ,ﬂi@mz
Artinya : "Apakah kalian yang mengatakan ini semua? Demi Allah, alu adalah erang
paling takut kepada Allah dan aku adalah yang paling taqwa diantara kalian semua.
Namiaku berpuasa, dan alw tetap berbuka juga. ‘Al sholat malam, dan aku juga
tdur. Aku beribadah, namun aku juga menikahi wanita, Slapa yang tidak suka dengan
Sunnah-ku maka dia bukan lah umat-ku.” (HR. Bukhari dan Muslim).

Jika di zaman Nabi muncul nya generasi vang keras dalam memahami agama karena
merasa berhak menatsirkan agama menurut pemahaman nya sendiri, maka di zaman
modern pun tidak jauh berbeda. Sejarah radikalisme kelompok-kelompok dalam
agama [slam yang serampangan dalam menafsirkan ayat Al- Hakimiyyah di atas, telah
lama menjadi pondasi bagi kelompok-kelompok radikal modern seperti IS1S, Jamaah
Islamiyah, dan Boko Haram untuk membenarkan sikap keras merekaterhadap sesama
muslim yang berbeda pendapat dengan mereka. Tidak hanya untuk memperkuat dalil
dan alasan kekerasan yang mereka lakukan, bahkan menjadi pondasi utama mereka
dalam memecah persatuan dan kesatuan sehuah bangsa.

Sebut saja di Suriah, Yaman dan Libya yang sudah berapa dekade menjaditerpecah
belah disebabkan karena perang saudara. Semua diawali dengan munculnya
kelompak-kelompok radikal yang katanya ingin memurnikan aqgidah dan ibadah umat
Islam dinegara tersebut, dan ujung nya berakhir dengan muneulnya kelompok militan
bersenjata yang tidak segan menumpahkan darah dan memerangi sesama muslim
lainnya. Semua disebabkan oleh misinterpretasi mereka terhadap Ayat Al-Hakimiyyah
secara fekstual. @

Pemahaman mutlak kaum Radikal Modern di negara manapun pada dasarnya tidak
jaul berbeda dengan Radikal Klasik di masa-masa awal Islam berkembang, seperti
yang dijelaskan sebelumnya. Dasar utama nya adalah pemahaman "Takfiry”, bahwa
setiap orang yang mengambil selain hukum syariat dalam bernegara dan berbangsa,
maka dia dihukum sebagai orang yang sudah keluar dari agama lslam. Pemahaman




Taldiry ini lah yang dijadikan sebagai salah satu dasar kepercayaan mereka dengan
mengambil dalil utama dari Ayat Al-Halkimiyyah.

Padahal banyak Riwavdt shohih menjelaskan bahwa Ayat Al-Hakimiyyah bukanlah
ayat yang dapat difahami de@@n makna hakikat seperti yang difahami secara tersalah
oleh Kaum Radikal. Riwayat Ali bin Abi Tholhah dari [bnu Abbas juga mengomentari
perihal ayat Al-Hakimiyyah tersebut ;

Gudd ol sd s afagalyds Al ey S 8l 3 Ly pSal san

“Siapa saja vang mengingkari (tidak mau mengakui eksistensi) hukum dengan syariat
nya-Allah maka dia telah kafir, namun siapa saja yang meng-ikrar-kan adanya hukum
syariat Allah (tidak ingkar pada eksistensi syariat), hanya saja dia tidak
mempraktekkan dalam berhukum dengan syariat itu sendiri, maka g hanya
tergolong sebagai orang yang zholim dan berbuat dosa (fasiq). (sebagaimana ayat-ayat
lain yang senada dengan ayat di atas, namun lebih ringan ancaman nya yaitu fasiq dan
zholim).®

Sebagaimana beliau juga mengatakan bahwa lkufur yang dimaksud dalam Ayat Al-
Hakimiyyah ini bukanlah "kutur yang sebenarnya” :

(5615 sy AV gy bl 56 LS sl e Sty gl Jud 13

“ Apabila seseorang melakukan hal itu maka dia tergolong “kufur”, akan tetapi tidak
sama dengan kafirnya seseorang kepada Allah dan hari akhir dengan hal tersebut.

Maka apabila kesalahan dalam penafsiran ini diadaptasi oleh orang-orang yang baru
belajar agama Islam, karena pemahaman tekstual yang dibaca nya dalam terjemahan
Al-Quran, secara tidak langsung dia akan terjatuh pada jurang pemahaman radikalisme
modern. Kondisi Faktual ini banyak terjadi di banyak kalangan masyaralatintelektual
perkotaan i Indonesia yang sudah jenuh dengan aktifitas maksiat dan kefasikan,
kemudian memutuskan untuk ‘berhijrah’ memperdalam agama Islam.®*® Mengambil
pilihan beragama secara keras dan tanpa mereka sadari, mereka terjatuh pada
pemahaman "sayap kanan”, agar terlepas dari kefasikan dan malksiat di “sayap lkiri".
Padahal Islam tidak mengajarkan untuk condong ke kiri ataupun ke kanan, namun
Islam pada hakikatnya adalah agama wasathiy (berada di tengah). Dengan demikian,

= Muhammad Ihiu As-Syeikh, Syarah Sunan An-Nasai : Dzakhirotnl *Ugba fi Syarh Al-Mujtaba, Juz 39,
Kituly Adab Al-Queholy. hal, 268,

* hid.

A Muhammad Zakaria Darlin, Spesial Mendrar Allah deon Rasulidial (Solo: Tlinta Media, 2018),
https://www.gramedia com/products/speclal anenurut-allah-dan-rasulullah,




konsep multikulturalisme yang mengakomodir perbedaan dan kemampuan untuk
beradaptasi teim_a:;uk reaksi antar budaya, tidak dapat dinegosiasikan lagi,”
5

Dalam upaya untuk pengatasan intolerasi dan radikalisme, yang berupa program
deradikalisasi bukan semata persoalan individy, akan tetapi persoalan lingkungan
sosial. Oleh karena itu peran keluarga utamanya, serta masyarakat sekitar dalam
mendorong sikap deradikalisme sangat penting?® Selain tentu juga upaya moderasi
beragama sangat sejalan dengan visi dan misi diutusnya Rasulullah SAW di atas bumi.**

Bagan 3:

[lustrasi Posisi Pemikiran Radikalisme dalam Islam
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SIMPULAN

Berikut adalah 2 simpulan akhir dari studi stilistika terhadap ayat Al-Hakimiyyah
(Surah Al-Maidah ayat 44) :

. Analisa stilistika yang telah dilakukan mengungkap 4 karakier stilistika Surah Al-
Maidah ayat 44 yang menekankan secara khusus bahwa ayat ini memang bukan ayat
yang bermalkna hakikat sebagaimana difahami kaum Radikalis. Gaya Bahasa (Stilistika)
vang dipakai dalam Surah Al-Maidah ayat 44 terdiri dari 4 karakteristik utama
stilistika yang terfolus pada deviasi (perubahan) makna dari lafaznya, sehingga makna
hakikat di dalam ayat ini berubah menjadi makna majaz. Adapun keempat
karakteristik gaya bahasa yang menandakan 'majaziy’ nya ayat ini adalah : Isim
Maushul Lil ‘Aqgil (2=}, Nafvul Fi'il Mudhori’, Ma Al-Kulliyah, Taukidain : bil jumlah Al-
Ismivah wa Taukid bid Dhomir. Semua gaya bahasa majaz ini mendukung peng-
klasifikasi-an ayat ini kepada Ayat Majaz (kontekstual), dan membulktikan
misinterpretasi kaum Radikalis terhadap penafsiran ayat Al-Hakimiyyah (Surah Al-
Maidah ayat 44).

= Mah AMIN Muflih Fabumi KAUNAIN, “Multicultiralism in the Quean (Tafsir Sivasy Analysis QS Al-
it Verse |3)," INTEGRATION | JOURNAL OF SOCIAL SCIENCES AND CULTURE , November 2023,
’Wuhm Fajar Rahayu, Karyo Utomo, and Yonatan Alex Arifian@Gercja Menyikapi Radikalisme di Esa
i * Byrnal EFATA: Jirnal Teolagi din Pelavanan 9.no.2 (July 20,2023): 110-20,
htlps idoiorg/10ATSH3 /et v9i2.122.
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2. Pengaruh besar misinterpretasi Ayat Al-Hakimiyyah terhadap radikalisme modern
alcan semakin memperkuat pemahaman radikal “takfiriy” (mengkafirkan yang di luar
golongannya) di tengah masyarakat. Kaum radikal yang hanya menganggap dirinya
sebagai muslim, sementara muslim di luar golongannya merupakan “kafir” yang halal
darahnya. Jika dibiarkan terus-menerus, tidak hanya dapat menyebabkan aksi
kekerasan atas nama agama, bahkan perpecahan sebuah bangsa pun bisa terjadi
sepertiyang terjadi di Suriah, Libya dan Yaman saat ini.

Kesalahan penafsiran terhadap makna majaz dalam ayat Al-Hakimiyyah yang sudah
ada sejak zaman kekhalifahan Ali Bin Abi Thalib ini secara massil diadopsi oleh
pentolan besar kelompok-kelompok radikal di zaman moedern, sepert |amaah
Islamiyah, Anshar tauhid, 1515 dan Boko Haram, Salafi [ihadi, [amaah Islamiyah sampai
HTI yang ingin mengeluarkan banyak umat muslim yang tidak berhukum kepada
syariat Islam, ataupun tidak setuju dengan pemikiran dasar kelompok-kelompok
tersebut, sebagai orang kafir, hingga menghalalkan darah mereka. Meskipun
sebagiannya hanya sampai pada tahap keras pemikirannya saja, tidak dalam
prakteknya.

Bagaimanapun tetap saja sikap beragama semacam ini bertentangan dengan Sunnah
Rasulullah SAW. Sikap ini juga tentu sangatbertentangan dengan peng-aplikasi-an ayat
Al-Hakimiyyah oleh Ulama terdahulu (Salaf) yang menilai sifat ‘kufur’ dalam ayat Al-
Hakimiyyah hukan secara mutlak, namun berdasarkan maotif pelaku nya, apakah
sengaja menentangatau karena keterpaksaan. Apabila memang ata penentangan pada
ketetapan Allah di dalam ayat, maka otomatis hukumnya kufur. Namun apabila ada
unsur ketidakberdayaan dan keterpaksaan dalam berhukum selain kepada hukum
Allah, maka tidak dapat dihukum kufur secara mutlak.

Oleh karenanya, pemahaman umat muslim yang baik akan penafsiran stilistika
terhadap gaya Bahasa yang digunakan Al-Quran berdasarkan faktor kentekstual nya,
akan membantu mengurangi perkembangan pemahaman radikal di tengah
masyarakat luas secara signifikan.

PERSE N

UcapanB::: kasih yang tiada tara kepada semua pihak yang telah mendukung
tercapai nya penelitian ini, utama nya dari LPPM UAD. Sebab penelitian ini tidak akan
dapat terlaksana tanpa motivasi dan bantuan, baik itu moril maupun materil dari LPPM
UAD.
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